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MOTTO

“Kita harus yakin seyakin yakinnya, bahwa semua kemungkinan itu mungkin”
e el L AT 1A

“Allah menghapuskan apa yang Dia kehendaki dan menetapkan (apa yang Dia
kehendaki)”

“Kalau Allah pasti bisa, yang nggak bisa kan kita”

KH. Baharuddin Nursallim
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ABSTRAK

Fahriza, Anastasyia Hilda. 2024. Hubungan Antara Pengasuhan Dengan Stres
Sebagai Orang Tua. Skripsi. Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang.

Kata Kunci: Pengasuhan, Stres Orang Tua

Dalam proses pengasuhan, kegiatan pengasuhan yang terdapat didalamnya
tak hanya sebatas proses membesarkan anak. Namun, pengasuhan meliputi segala
proses keberfungsian sebagai orang tua yang didalamnya meliputi proses
membesarkan, mendorong, dan mendukung perkembangan fisik, emosional, sosial,
dan kognitif seorang anak sehingga tumbuh dewasa dan matang. Namun, tak jarang
orang tua mengalami stres dalam pengasuhan disebabkan karena perasaan serta
penilaian negatif terhadap segala tanggung jawab dalam pengasuhan. Tujuan dalam
penelitian ini adalah untuk menguji bagaimana hubungan antara pengasuhan
dengan stres sebagai orang tua.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pengumpulan
sampel menggunakan Teknik quota sampling. Populasi dalam penelitian ini yaitu
orang tua yang sedang mengasuh anak serta bertempat tinggal di wilayah Malang.
Dari penetapan populasi tersebut, sampel penelitian dibatasi sebanyak 300
responden dengan kriteria berdasarkan usia yaitu orang tua yang sedang mengasuh
dan berusia 20-42 tahun, dengan usia anak yang sedang diasuh berusia 4-12 tahun.
Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner. Pada penelitian ini
terdapat dua skala yaitu Pengasuhan dan skala Parenting Stress Index. Pengambilan
hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji regresi linier sederhana.

Hasil dari penelitian ini didapatkan orang tua yang menjadi responden
dalam penelitian ini memiliki tingkat pengasuhan dan stres orang tua dalam
kategori sedang. Hubungan yang terjadi antara pengasuhan terhadap stres orang tua
memiliki nilai negatif dan signifikan dilihat dari nilai signifikansi sebesar 0,000 <
0,05 serta nilai thiung -3,789 > 1,968 (twwe) dengan nilai kontribusi variabel
pengasuhan terhadap variabel stres orang tua sebesar 4,6% dilihat dari nilai R
square. Berdasarkan hasil tersebut berarti hubungan antara pengasuhan dengan
stres orang tua memiliki arah yang berlawanan. Oleh karena itu, apabila terjadi
peningkatan pada proses yang berkontribusi terhadap pengasuhan maka akan
seiring diikuti dengan penurunan pada stres orang tua.
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ABSTRACT

Fahriza, Anastasyia Hilda. 2024. The Relationship Between Parenting and Stress
as a Parent. Thesis. Faculty of Psychology, Maulana Malik Ibrahim State Islamic
University, Malang..

Keywords: Parenting, Parental Stress

In the parenting process, parenting activities are not only limited to the
process of raising children. However, parenting includes all processes of
functioning as a parent, which includes the process of raising, encouraging and
supporting a child's physical, emotional, social and cognitive development so that
they grow up and mature. However, it is not uncommon for parents to experience
stress in their parenting due to negative feelings and assessments of all
responsibilities in parenting. The aim of this research is to examine the relationship
between parenting and stress as a parent..

This research uses a quantitative method by collecting samples using quota
sampling technique. The population in this study are parents who are raising
children and live in the Malang area. From determining the population, the research
sample was limited to 300 respondents with criteria based on age, namely parents
who were caring for and aged 20-42 years, with the age of children being cared for
aged 4-12 years. Data collection was carried out using a questionnaire. In this study
there are two scales, namely Parenting and the Parenting Stress Index scale.
Hypothesis collection in this research uses a simple linear regression test.

The results of this research showed that parents who were respondents in
this study had levels of parenting and parental stress in the medium category. The
relationship between parenting and parental stress has a negative and significant
value seen from the significance value of 0.000 < 0.05 and the tyae of -3.789 >
1.968 (twnie) With the contribution value of the parenting variable to the parental
stress variable being 4.6%. of the R square value. Based on these results, it means
that the relationship between parenting and parental stress has the opposite
direction. Therefore, if there is an increase in the processes that contribute to
parenting, it will be followed by a decrease in parental stress.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Orang tua adalah komponen keluarga yang terdiri dari ayah dan ibu, dan

merupakan hasil dari sebuah ikatan perkawinan yang sah yang dapat
membentuk sebuah keluarga. Orang tua memiliki tanggung jawab untuk
mendidik, mengasuh, dan membimbing anak-anaknya untuk mencapai tahapan
tertentu yang menghantarkan anak untuk siap dalam kehidupan bermasyarakat
(Ruli, 2020). Orang tua berperan sebagai figur pertama dan utama dalam proses
pengasuhan, karena kemungkinan besar pertama kali anak dekat dan diasuh
oleh orang tua (Siti Sholichah & Ayuningrum, 2021). Menjadi orang tua
bagaikan memasuki dunia baru dimana terdapat berbagai macam tantangan dan
juga membutuhkan tanggung jawab yang besar. Transisi untuk menjadi orang
tua akan membuat seseorang merasa senang, Bahagia, tertantang, bahkan akan
merasa stres (Fitriani & Ambarini, 2013).

Pengasuhan merupakan proses asuhan yang diberikan ayah atau ibu
sebagai orang tua, maupun pengasuh lain berupa sikap, dan perilaku dalam hal
kedekatannya dengan anak, seperti merawat, memberikan makan, kebersihan,
dan memberi kasih sayang. Namun, fakta di lapangan memperlihatkan dibalik
tanggung jawab individu yang menjalani peran sebagai orang tua ternyata juga
bisa mengalami stres sebagai orang tua pada saat mengasuh anak. Menurut
Survei Nasional Kesehatan Anak (U.S. Department of Health and Human
Services [USDHHS], 2014), orang tua dari sekitar 11% anak di AS biasanya
atau selalu merasakan stres terkait dengan pengasuhan anak. Persentase ini lebih
tinggi pada keluarga berpendapatan rendah, dimana orang tua dari sekitar 19%
anak biasanya atau selalu merasakan stres dalam pengasuhan (USDHHS, 2014).

Tantangan dan tuntutan yang banyak dan berfluktuasi (misalnya, tuntutan
Pendidikan dan kebutuhan yang berubah seiring perkembangan) dalam menjadi
orang tua membuat mengasuh anak menjadi pengalaman yang penuh tekanan

(Crnic & Low, 2002). Stres yang dialami orang tua dalam menjalani



pengasuhan didefinisikan sebagai pengalaman subjektif dari kesusahan yang
diakibatkan oleh persepsi yang tidak seimbang antara tuntutan pengasuhan dan
sumber daya yang tersedia sebagai orang tua (Abidin, 1992; Deckard, 2004).

Stres orang tua secara konseptual berbeda dari bentuk stres lain yang
mungkin dialami orang tua (misalnya, stres perkawinan atau pekerjaan),
meskipun keduanya sering dikaitkan (Holly et al., 2019). Stres orang tua
memiliki arti yang lebih mengarah pada asumsi negatif dan respon terhadap
pemicu stres oleh orang tua karena perannya dalam pengasuhan.

Dalam Parental Stress Model karya Abidin (1992) dalam (Chung et al.,
2020) dikatakan bahwa stres orang tua merupakan salah satu indikator yang
sering dibahas dalam penelitian kaitannya dengan proses pengasuhan. Lazarus
dan Folkman (1984) dalam (Chung et al., 2020) juga berpendapat bahwa stres
ini muncul dari penilaian orang tua terhadap stressor lingkungan atau tuntutan
yang terkait dengan peran mereka sebagai orang tua. Hal ini diperkuat dari hasil
beberapa penelitian (Guajardo & Snyder, 2009; Ho et al., 2022; Respler-
Herman et al., 2012) bahwa masalah perilaku anak, masalah ekonomi, kualitas
hubungan orang tua-anak, dapat menjadi dimensi-dimensi pemicu stres orang
tua dalam pengasuhan.

Beberapa stressor dalam pengasuhan yang dapat memicu terjadinya stres
pada orang tua juga telah dibuktikan dari penelitian terdahulu. Menurut
penelitian Kwan Ho dkk (2022) variabel lain yang berhubungan dengan stres
orang tua adalah status ekonomi/pekerjaan dan kualitas hubungan orang tua
dengan anak. Temuan ini mengungkapkan bahwa orang tua dari keluarga
berpenghasilan rendah banyak mengalami kesulitan yang membuat orang tua
tersebut lebih mungkin mengalami stres sebagai orang tua. Pengukuran antara
variabel tersebut mendapatkan hasil bahwasanya ketika hipotesis yang
diharapkan untuk membuktikan tidak adanya hubungan yang signifikan antara
status pekerjaan yang mengakibatkan ketidakberfungsian interaksi orang tua-
anak, faktanya dapat memicu terjadinya stres orang tua dalam pengasuhan (Ho
etal., 2022).



Stres orang tua ternyata juga dapat terjadi karena kurangnya dukungan
sosial baik dari pasangan maupun keluarga yang kurang memberikan dukungan
positif kepada orang tua yang sedang mengasuh anak. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang pernah dilakukan oleh Ostberg dan Hagekull (2000) yang
menemukan bahwasanya dalam mengasuh anak juga harus fokus pada
pengurangan beban kerja rumah tangga dan memperkuat jaringan sosial yang
dapat menambah adanya dukungan sosial untuk mengurangi stres selama
pengasuhan. Dukungan sosial ini memiliki kekuatan efek langsung terhadap
stres orang tua dengan nilai Koefisien = -.26 (Ostberg & Hagekull, 2000).

Sementara itu, penelitian oleh Guajardo dan Synder (2009) juga
menyoroti bahwa stres yang terjadi pada orang tua dapat berasal dari masalah
perilaku yang ditunjukkan oleh anak-anak mereka, baik perilaku internal
maupun perilaku eksternal. Penelitian tersebut menemukan keduanya
berpengaruh terhadap stres orang tua masing-masing dengan nilai r = 0.40 untuk
perilaku internal anak, dan nilai r = 0.33 untuk perilaku eksternal anak
(Guajardo & Snyder, 2009).

Berdasarkan pernyataan-pernyataan yang telah disampaikan nampaknya
proses pengasuhan dengan stres orang tua memiliki keterikatan antar satu sama
lain. Oleh karena itu, lebih lanjut penelitian ini ingin menguji korelasi dari
bagaimana proses pengasuhan dapat menjadi pemicu stres pada orang tua. Serta
sejauh mana keterkaitan akan dua variabel tersebut. Dengan demikian,
diharapkan hasil dari penelitian ini dapat memberikan wawasan mengenai
keterkaitan aspek-aspek dari variabel yang diteliti pada orang tua dalam

pengasuhan maupun pemicu stres orang tua ketika mengasuh.

B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka rumusan masalah

yang diajukan pada penelitian ini yaitu : “Bagaimana hubungan antara

pengasuhan dengan stres sebagai orang tua?”.



C. Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah yang diajukan, maka tujuan yang sejalan dengan

penelitian ini yaitu : Untuk menguji bagaimana hubungan antara pengasuhan
dengan stres sebagai orang tua.

D. Manfaat Penelitian
Dalam penelitian ini diharapkan dapat membawa beberapa manfaat, yakni :

1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian diharapkan dapat memperkaya kajian dan referensi
ilmu-ilmu pengetahuan di bidang psikologi mengenai pengasuhan dan
hubungannya dengan stres orang tua. Sehingga melalui penelitian ini
diharapkan dapat menambah khazanah penelitian-penelitian psikologi di
masa depan.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Orang Tua
Manfaat yang diharapkan adalah orang tua dapat teredukasi mengenai
aspek-aspek yang harus dipahami peran orang tua dalam pengasuhan
dan hal apa saja yang ada dalam pengasuhan yang dapat menjadi sumber
stres pada orang tua ketika menjalani pengasuhan anak, agar dapat
disikapi sebaik mungkin guna mencegah terjadinya stres dalam
mengasuh anak.
b. Bagi Mahasiswa
Bagi mahasiswa, penelitian ini diharapkan dapat membawa manfaat
berupa wawasan baru mengenai teori-teori pengasuhan dan stres orang

tua serta mengetahui bagaimana hubungan diantara keduanya.



BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

A. Stres Orang Tua

a) Pengertian
Stres orang tua adalah perasaan atau kondisi yang dialami ketika orang

tua merasakan tuntutan yang terkait dengan mengasuh anak melebihi sumber
daya pribadi dan sosial yang tersedia untuk memenuhi tuntutan tersebut (Hall
& Monica, 2009). Lazarus dan Folkman berpendapat bahwa stres ini muncul
dari penilaian orang tua terhadap stressor lingkungan atau tuntutan yang terkait
dengan peran seseorang sebagai orang tua (Lazarus & Folkman, 1984). Selain
itu, (Crnic & Low, 2002; Deater-Deckard, 1998) dalam (Holly et al., 2019)
memberikan penjelasan bahwasanya stres orang tua dalam mengasuh anak
adalah reaksi psikologis yang mungkin dimiliki saat mereka menjalankan peran
sebagai orang tua yang sering kali dialami sebagai respon negatif atau
permusuhan terhadap kewajibannya dalam pengasuhan. Ditambahkan pula
penjelasan dari (Cronin & Becher, 2015), stres yang dialami orang tua tidak
hanya karena membesarkan anak, tetapi juga karena keadaan sosial dan
lingkungan, tanggung jawab, dan kehidupan sehari-hari. Dipertegas pula dalam
(Gallagher et al., 2010) bahwa tingkat stres orang tua merupakan suatu bentuk
konsekuensi dari tuntutan emosional, sosial, maupun tuntutan secara personal
yang besar terkait dengan pengasuhan.

Kerangka komprehensif untuk mendefinisikan stres dalam pengasuhan
anak dan memeriksa penyebab serta konsekuensinya disediakan oleh teori
Hubungan Orang Tua-Anak atau P-C-R, yang mencakup setidaknya tiga
domain terpisah yang beroperasi bersama-sama. Domain P untuk “parent/orang
tua” yang meliputi aspek-aspek stres yang dialami orang tua pada saat
mengasuh yang timbul dari dalam diri orang tua itu sendiri. Domain C untuk
“child/anak” yang meliputi aspek-aspek stres orang tua ketika mengasuh yang

timbul dari perilaku anak. Domain R untuk  “parent-child



relationship/hubungan orang tua-anak” yang meliputi aspek-aspek stres orang

tua ketika mengasuh yang muncul dari hubungan antara orang tua dan anak.

b) Aspek-aspek Stres Orang Tua

Dari ketiga domain tersebut, diperjelas olen Abidin dalam (Deater,

2004) stres orang tua dalam pengasuhan terdapat 3 aspek didalamnya,

diantaranya adalah:

1)

2)

Aspek orang tua (parent), disini dijelaskan bahwa faktor stres dalam
pengasuhan dapat berasal dari orang tua itu sendiri secara personal baik
sebelum atau pada saat pengasuhan. Hal ini dimisalkan dengan adanya
perasaan-perasaan kurang kompeten dalam mengasuh anak, kekakuan
dalam menjalankan peran sebagai orang tua, hingga sulitnya beradaptasi
dengan segala tuntutan yang ada dalam pengasuhan dalam jangka waktu
yang lama. Aspek ini juga pernah diteliti sebagai domain dalam stres orang
tua, contohnya pada penelitian yang berjudul “Parenting Beliefs, Parental
Stress, and Social Support Relationships” oleh (Respler-Herman et al.,
2012), dimana aspek orang tua sangat penting dalam proses pengasuhan.
Perasaan-perasaan kurang kompeten dapat memicu terjadinya stres orang
tua, sehingga perlu adanya keyakinan dari orang tua itu sendiri sebelum
melakukan pengasuhan kepada anak guna meminimalisir stres dari faktor
orang tua itu sendiri;

Aspek anak (child), disini dijelaskan bahwa faktor penyebab stres orang tua
dalam pengasuhan juga mencakup segala hal yang meliputi permasalahan
yang dapat mungkin terjadi pada anak dimisalkan seperti masalah
kesehatan, disabilitas, hingga kesulitan perilaku maupun emosional.
Beberapa permasalahan yang dapat dialami oleh anak ini juga pernah diteliti
sebagai domain yang memicu terjadinya stres pada orang tua ketika
mengasuh (Dardas & Ahmad, 2014; Gallagher et al., 2010; Hutchison et al.,
2016; McDaniel & Radesky, 2018), yang mana diantaranya meneliti tentang
bagaimana permasalahan yang terjadi pada anak mulai dari masalah
perilaku hingga anak yang mengalami keterbelakangan mental dapat

menyebabkan stres orang tua dalam pengasuhan;



3) Aspek hubungan orang tua-anak disini dikatakan dapat memicu stres
pengasuhan ketika terjadi ketidakfungsian interaksi antara orang tua dan
anak. Artinya, selama proses pengasuhan sering terjadi konflik antara orang
tua dan anak sehingga sering terjadi interaksi yang kurang baik dan tidak
sesuai harapan baik bagi anak maupun bagi orang tua. Aspek ini juga dapat
memiliki arti bahwasanya kualitas interaksi antara orang tua dan anak
sangat penting diperhatikan agar tercipta proses pengasuhan yang positif
dan terhindar dari terjadinya stres pada orang tua yang diakibatkan oleh
ketidakberfungsian interaksinya dengan anak (McKay et al., 1996; Nix,
2013).

Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa stres orang tua dalam
pengasuhan merupakan cara orang tua menilai segala aspek yang ada pada
proses pengasuhan yang terkait pada perannya sebagai orang tua. Dimana
penilaian tersebut merupakan penilaian negatif terhadap stressor dalam proses
pengasuhannya sehingga memunculkan konsekuensi terjadinya stres pada saat
orang tua merasa bahwa segala hal yang perlu dilakukan bagi perannya sebagai
orang ternyata melebihi kapasitas kemampuan yang dimilikinya. Disamping itu
beberapa aspek yang mendasari terjadinya stres orang tua dalam pengasuhan
yaitu meliputi pengalaman stres yang dialami oleh orang tua itu sendiri, segala
bentuk permasalahan yang dapat terjadi pada anak, serta kualitas yang terjadi

pada hubungan antar orang tua dan anak.

c) Stres Orang Tua dalam Perspektif Islam
Ketika sepasang suami istri telah dikaruniai anak, itu menunjukkan

bahwa mereka telah memasuki proses pengasuhan. Proses pengasuhan adalah
proses besar yang penting dalam kehidupan berkeluarga, dimana seorang ayah
dan ibu telah memiliki tanggung jawab untuk mengasuh, mendidik, serta
mendampingi anak sejak dilahirkan hingga tumbuh menjadi dewasa yang
matang. Tanggung jawab orang tua dalam pengasuhan juga tidak hanya focus
dalam mendidik anak belaka, dalam islam, orang tua yang berada dalam proses

pengasuhan juga wajib membimbing kesiapan anak dalam memikul beban



hidup yang akan dihadapi dan memberikan peringatan tegas apabila mereka
meremehkan dan berkhianat dari Allah SWT.

Hal itu tercantum dalam QS. At-Tahrim ayat 6 yang berbunyi :

O ptas ¥ M vl A il £5laally i B35 150 AT 5 a0 V31 5l gl

0355 s Oy b 54 L s O

Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu dan keluargamu
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu. Penjaganya
adalah malaikat-malaikat yang kasar dan keras. Mereka tidak durhaka kepada
Allah terhadap apa yang Dia perintahkan kepadanya dan selalu mengerjakan
apa yang diperintahkan.”

Kemungkinan besar penyebab terjadinya stres orang tua dalam
pengasuhan yang pertama adalah bersumber dari orang tua itu sendiri Ketika
menyadari bahwa dalam pengasuhan anak tidak hanya terbatas pada
keterampilam secara fisik saja. Namun, juga berkaitan tentang bagaimana
orang tua dapat membawa dan membimbing anaknya sehingga mampu
menjalankan syariat Islam dalam penerapan kehidupannya sehari-hari. Hal itu
yang biasanya diklasifikasikan dalam sebutan Hablum Minallah dan Hablum
Minannas. Tanggung jawab itulah yang dapat menjadi beban dan tekanan
orang tua Ketika merasa bahwa tanggung jawabnya itu melebihi kapasitas
kemampuan dirinya sehingga menyebabkan orang tua menjadi stres.

Al-Qur’an menjelaskan stres sebagai konsep adanya beban dan tekanan
dalam diri manusia karena perasaan tidak mampu menghadapi suatu masalah,
yang terdapat dalam QS. Al-Insyirah ayat 1-8 yang berbunyi :

1 e dll 2o

Artinya :"Bukankah Kami telah melapangkan untukmu dadamu?"
2. dphsdde Uaasy

Artinya :"dan Kami telah menghilangkan daripadamu bebanmu."
3. ik ol il

Artinya:"yang memberatkan punggungmu?”

4., AR AlGadyy

Artinya:"Dan Kami tinggikan bagimu sebutan (nama)mu"



5. 15 ylall ga (8

Artinya:"Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan."

6. 15k sl s )

Artinya:"Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan."

7. alscd e

Artinya: "Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah
dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain."

8. e ldl; s

Artinya: "Dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap.”

Faktor lain yang dapat menjadi penyebab terjadinya stres orang tua
dalam proses pengasuhan adalah berasal dari anak itu sendiri serta
ketidakberfungsian interaksi antara orang tua dan anak. Hal ini Ketika anak
merasa tidak mendapatkan tempat yang aman dan nyaman untuk berlindung
dan bermain yang pada akhirnya anak memilih untuk mencari dunia luar dan
lingkungan yang dapat membuatnya merasa nyaman. Terkadang Ketika anak
memilih dunia luar yang dirasa membuatnya nyaman, anak bisa cenderung
merasa lebih bebas, mulai berani menentang orang tua dan menjadi anak yang
nakal.

Timbulnya perilaku-perilaku yang tidak diinginkan akibat kurangnya
kedekatan dan interaksi yang baik antara orang tua dan anak itulah yang
terkadang membuat orang tua menjadi gelisah dan tertekan. Oleh karena itu,
hal ini sejalan dengan QS Al-Imran ayat 159 yang menjelaskan bahwa
hendaknya antar manusia berlakulah lemah lembut serta biasakan untuk
bermusyawarah dan berkomunikasi yang baik untuk menghindari
kesalahpahaman.

240 AL 5 At el AGa e 3V D Bl U i 515 BT A0 fa dad s el
O Sl Cond a1 e (R 58 Cua e 138 5891 B b5
Artinya : “Maka, berkat rahmat Allah engkau (Nabi Muhammad) berlaku

lemah lembut terhadap mereka. Seandainya engkau bersikap keras dan berhati

kasar, tentulah mereka akan menjauh dari sekitarmu. Oleh karena itu,



maafkanlah mereka, mohonkanlah ampunan untuk mereka, dan
bermusyawarahlah dengan mereka dalam segala urusan (penting). Kemudian,
apabila engkau telah membulatkan tekad, bertawakkallah kepada Allah.

Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang bertawakal.”

B. Pengasuhan (Parenting)

a) Pengertian
Pada kamus Webster Internasional, pengasuhan anak didefinisikan

sebagai tindakan atau proses keberfungsian orang tua dan membesarkan anak
yang mana hal ini secara garis besar mengacu pada keterampilan atau aktivitas
mengasuh anak sebagai orang tua (Virasiri et al., 2011). Brooks dalam bukunya
yang berjudul “The Process of Parenting 9th Edition” menjelaskan didalamnya
bahwa mengasuh anak adalah proses membesarkan, mendorong, dan
mendukung perkembangan fisik, emosional, sosial, dan kognitif seorang anak
hingga dewasa dan sepanjang masa hidup (Brooks, 2011). Parenting atau
pengasuhan juga dijelaskan sebagai suatu suatu bentuk tugas yang dilakukan
oleh ayah dan ibu sebagai orang tua biologis dengan beragam aktivitas yang
bertujuan untuk mendidik dan memelihara anak guna mencapai
perkembangannya yang optimal hingga dirinya mampu bertahan hidup dengan
baik meliputi penerimaan terhadap lingkungan di sekelilingnya (Rakhmawati,
2015). Mahpur dkk (2021) dalam “Metode Pengasuhan Anak” juga
menjelaskan pengasuhan sebagai kemampuan orang tua melaksanakan tugas
memberikan perawatan, bertanggung jawab memenuhi hak-hak anak,
memberikan perhatian penuh terhadap seluruh proses perkembangan anak
termasuk mengawasi dan kemampuan mengatur perilaku anak sehingga

tumbuh dewasa dan matang (Mahpur et al., 2021).

b) Aspek-aspek Pengasuhan
Mahpur (2021) dalam bukunya “Metode Pengasuhan Anak”

menjelaskan lima konstruksi strategi dalam pengasuhan diantaranya adalah:
1) Berpikir positif tentang pendidikan, peran orang tua dalam pengasuhan
disini perlu membangun pikiran positif dan optimis mengenai pentingnya

melaksanakan pendidikan, serta ketika anak sudah bersekolah pun orang tua
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2)

3)

tetap perlu menjalin komunikasi yang kooperatif dengan pihak sekolah demi
tercapainya peningkatan kualitas dalam pelaksanaan program pendidikan
bagi anak-anaknya. Aspek ini juga pernah diteliti sebagai strategi untuk
peningkatan kualitas pengasuhan, bahwasanya penting bagi para orang tua
memfokuskan anak pada pendidikan di masa perkembangan usianya untuk
menghindari pernikahan dini yang terkadang membuat anak harus terputus
pendidikannya (Rofingah, 2017).

Pembiasaan, dimaksudkan ketika dalam proses pengasuhan perlu adanya
kesadaran antara orang tua terhadap anak maupun sebaliknya dalam
membentuk keterampilan membangun lingkungan yang positif ketika di
rumah dengan cara orang tua tidak hanya menyuruh tetapi juga turut
memberikan contoh tindakan yang positif dan dapat ditiru oleh anak serta
menjadikannya sebagai suatu kebiasaan dalam kehidupan sehari-hari.
Aspek pembiasaan ini, juga pernah diteliti pada beberapa penelitian yang
menyatakan bahwasanya pembiasaan perilaku anak yang positif sesuai
harapan orang tua juga berasal dari kebiasaan berperilaku orang tua kepada
anak yang dilakukan secara berulang (Utari, 2023; Wiranata, 2020).
Memberi dorongan, kemampuan memberi dorongan pada orang tua
terhadap anak sangat dibutuhkan supaya anak dapat memiliki dan menjaga
motivasinya ketika melakukan suatu kegiatan. Memberi dorongan ini dapat
ditunjukkan dalam bentuk pemberian perhatian dan perlindungan dalam
proses belajarnya secara rutin. Adapun aspek ini pernah diteliti pada
beberapa penelitian dengan menjadikan dorongan atau motivasi pada anak
dari orang tua sebagai domain yang terdapat dalam pengasuhan. Penelitian
terdahulu menyatakan pengasuhan yang berhasil adalah karena adanya
pemberian dan penerimaan motivasi yang tinggi dari orang tua kepada anak.
Anak yang sering mendapat dorongan dari orang tua, orang tua yang selalu
menghargai segala bentuk keberhasilan anak akan berpengaruh terhadap
kepercayaan diri dalam proses belajar dan tumbuh kembang anak
(Mayangsari, 2016; Purnamasari & Dimyati, 2022).
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4)

5)

Kebebasan yang terarah, hal ini memberikan peran orang tua dalam
pengasuhan yang memiliki posisi sebagai guiding dan consulting yakni
selain memberikan pengawasan, orang tua juga memberikan pengarahan
kepada anak pada hal-hal yang positif. Sehingga dalam pengasuhannya
punishment bukan lagi menjadi jalan tengah untuk menghilangkan kontrol,
tetapi orang tua cukup menjadi fasilitator dari segala proses perkembangan
anak pada setiap aspek yang dibutuhkannya. Dalam penelitian terdahulu,
aspek kebebasan terarah dijadikan sebagai suatu strategi pengasuhan dalam
proses penyesuaian sosial pada anak untuk mengetahui seberapa jauh anak
dapat mencapai kepuasan ketika berinteraksi dengan lingkungan sosialnya
(Khairat et al., 2021).

Pengasuhan tanpa kekerasan, hal ini dikarenakan bentuk pengasuhan
yang menggunakan kekerasan hanya akan meninggalkan luka trauma pada
anak yang dapat berdampak buruk pada kondisi psikologis anak, sehingga
dalam mengasuh orang tua diharapkan lebih terampil pula dalam mengelola
emosi sehingga akan mungkin untuk meminimalisir terjadinya kekerasan
pada anak. Pernyataan yang sesuai dengan aspek ini juga pernah diteliti
dimana hasilnya menyatakan bahwa segala bentuk kekerasan yang
digunakan dalam pengasuhan merupakan tindakan yang salah karena sangat
berdampak pada permasalahan fisik maupun psikis pada anak, mulai dari
kesehatan, kelangsungan hidup, hingga tumbuh kembang anak (Fatmalia,
2019).

Beberapa penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwasanya

pengasuhan atau yang biasa disebut juga sebagai parenting didefinisikan

sebagai perilaku khusus yang dilakukan orang tua dalam menjalankan tugas

sebagai orang tua yang didalamnya meliputi sikap, keyakinan, serta perilaku

sebagai orang tua dalam proses merencanakan, menciptakan, melahirkan,

membesarkan/mengasuh anak hingga mencapai tumbuh kembangnya yang

optimal. Namun, agar supaya tidak semata-mata mengasuh anak, ada beberapa

konstruksi strategi yang perlu diperhatikan supaya terbentuk pengasuhan yang

positif diantaranya adalah: perlunya berpikir positif terhadap pendidikan,
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melatih kebiasaan yang baik dari segi perilaku orang tua maupun anak,
kemampuan memberi dorongan/motivasi pada anak, menerapkan kebebasan
yang terarah pada hal-hal yang dilakukan anak sesuai kebutuhan

perkembangannya, serta tidak menggunakan kekerasan selama pengasuhan.

c) Pengasuhan dalam Perspektif Islam
Keluarga sebagai unsur terkecil masyarakat terkecil yang ada dalam

masyarakat terdiri dari ayah, ibu, dan anak. Dalam kehidupannya, keluarga
akan berusaha satu sama lain untuk membawa masing-masing anggota
keluarganya untuk mencapai perkembangan fisik, mental, emosional, dan
sosial dalam kehidupannya, terutama seperti yang dilakukan oleh orang tua
kepada anaknya dalam proses pengasuhan.

Orang tua dalam mengasuh dan mendidik anak sering sekali tidak
diimbangi dengan pengetahuan tentang bagaimana mendidik anak yang
dicontohkan oleh Rasulullah Saw. Akibat kurangnya pengetahuan tersebut,
mereka lupa akan tanggung jawab sebagai orang tua dan mendidik pun dengan
pola yang tidak dibenarkan dalam Islam. Padahal banyak orang tua tentu
mengharapkan anak yang sholeh dan sholehah. Namun, tetap saja, anak yang
sholeh maupun sholehah juga terbentuk atas perhatian serta proses pendidikan
orang tua kepada anak selama pengasuhan yang berpedoman pada ajaran Islam.
Seperti yang tercantum pada sabda Rasulullah SAW yang berbunyi :

Y A 50 LY
Artinya : Ibu adalah tempat belajar yang pertama (Al-Hadits)

Anak merupakan sosok peniru yang jitu dari tingkah laku orang
terdekatnya, terutama orang tua. Oleh karenanya, orang tua harus mampu
menjadi contoh dan panutan yang baik dalam hal berperilaku sehingga dapat
menjadi teladan yang patut ditiru sebagai pembentukan perilaku anak. Karena
sejatinya setiap manusia membutuhkan teladan untuk ditiru, begitu juga
seorang yang membutuhkan sosok atau figur untuk diteladani. Pertumbuhan
dan perkembangan anak baik atau tidak tergantung pada bagaimana
pengasuhan yang diterapkan oleh orang tuanya.
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Hal ini ditegaskan dalam QS. Al-Ahzab ayat 21 yang berbunyi :
|8 ) 5805 eV sl g a1 sA 0 8 Gl A $ 3l i U3 o8 I R NS )
Artinya : Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasululllah itu suri teladan yang
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan
(kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah.

Setiap anak memerlukan perhatian dan pengawasan, melalui perhatian
orang tua dapat memanfaatkan waktunya sendiri untuk membimbing dan
mendidik anaknya dengan benar dan tepat. Melalui perhatian, hubungan antara
anak dan orang tua menjadi lebih erat dan harmonis. Perhatian dan pengawasan
orang tua terhadap anaknya dilakukan dalam berbagai aspek, antara lain
pendidikan, moral, ekonomi, dan lain-lain. Perhatian dapat memotivasi anak
untuk berbuat baik, dan perhatian yang diberikan ibarat sebuah hadiah.
Memberi hadiah dapat mendorong anak untuk berbuat baik. Hal ini dijelaskan
dalam QS. Lugman ayat 13 yang berbunyi :

i 2T @ Gy 8,58 2 ey b5 4y BT 6 358 @
Artinya : (Ingatlah) ketika Lugman berkata kepada anaknya, saat dia
menasehatinya, “Wahai anakku, janganlah mempersekutukan Allah!
Sesungguhnya mempersekutukan Allah adalah benar-benar kezaliman yang

besar

C. Hubungan Antara Pengasuhan dengan Stres Orang Tua
Pertama, dalam penelitian yang dilakukan (Mak et al., 2020) “The

Relation between Parenting Stress and Child Behavior Problems: Negative
Parenting Styles as Mediator”. Penelitian ini bertujuan untuk menguji
hubungan langsung antara stres dalam pengasuhan, gaya pengasuhan, dan
maslaah perilaku anak yang dirasakan. Jumlah subjek dalam penelitian ini
sebanyak 371 orang tua yang sedang mengasuh anak dengan kategori usia
prasekolah yaitu rentang 3 hingga 7 tahun. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
stres orang tua dalam pengasuhan anak berhubungan positif dengan masalah
perilaku anak yang hubungannya dengan peningkatan stres yang dialami orang

tua pada saat mengasuh anak. Hal ini mengartikan bahwa masalah perilaku anak
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yang berkaitan dari adanya pengasuhan dapat meningkatkan stres orang tua
ketika mengasuh anak.

Kedua, dalam penelitian yang dilakukan oleh (Respler-Herman et al.,
2012) “Parenting Beliefs, Parental Stress, and Social Support Relationships”.
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan yang didasarkan penelitian-penelitian
sebelumnya untuk memperluas pemahaman dengan menguji hubungan stres
orang tua dan dukungan sosial terhadap keyakinan dan perilaku orang tua dalam
mengasuh. Sampel pada penelitian ini merupakan sejumlah 87 orang tua siswa
PAUD dan SD. Hasil penelitian menunjukkan rendahnya tingkat stres dalam
mengasuh anak dikaitkan dengan keyakinan orang tua yang lebih positif
mengenai pentingnya perilaku mengasuh anak. Sehingga tinggi ataupun
rendahnya stres orang tua dalam pengasuhan juga dikaitkan dengan sejauh
mana orang tua meyakini akan pentingnya peran mereka dalam mengasuh anak.
Hal ini ditunjukkan dari hasil aspek-aspek yang ada pada keyakinan pengasuhan
meliputi ikatan, pendidikan, daya tanggap, sensitivitas, dan total skor semuanya
ditemukan berkorelasi negatif secara signifikan terhadap total stres dalam
mengasuh anak.

Ketiga, dalam penelitian yang dilakukan oleh (Ho et al., 2022) “Impact
of Poverty on Parent-Child Relationships, Parental Stress, and Parenting
Practices”. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dampak kemiskinan
pada hubungan orang tua-anak, stres orang tua, dan praktik pengasuhan anak.
Desain penelitian ini merupakan studi eksploratif dengan menggunakan
pendekatan kuantitatif dan kualitatif (mix method). Jumlah subjek dalam
penelitian ini sebanyak 485 orang tua Tionghoa Hong Kong yang memiliki anak
berusia 3 sampai 6 tahun, dan berasal dari keluarga berpenghasilan rendah.
Hasil penelitian menunjukkan, hubungan antar orang tua-anak serta status
pekerjaan orang tua ini merupakan bagian dari dimensi pengasuhan yang
memiliki keterkaitan dengan memungkinkannya terjadi stres orang tua dalam
pengasuhan. Dari hasil tersebut berarti dapat dikaitkan bahwa stres orang tua
dalam pengasuhan dapat berasal dari status pekerjaan dan kondisi
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perekonomian dalam keluarga serta didukung dengan adanya hubungan orang
tua dan anak yang kurang baik.

Dari beberapa hasil penelitian terdahulu (Ho et al., 2022; Mak et al.,
2020; Respler-Herman et al., 2012), jelas bahwasanya mungkin tidak ada yang
lebih baik dalam mengasuh anak selain tantangan sehari-hari dan tuntutan
pengasuhan yang melibatkan hubungan dengan anak yang sedang berkembang.
Tantangan maupun tuntutan dalam pengasuhan diantaranya yaitu, masalah
perilaku anak, keyakinan orang tua mengenai pentingnya perilaku dalam
mengasuh anak, status pekerjaan/perekonomian, hingga kualitas hubungan
orang tua-anak.

Beberapa tantangan tersebut telah diteliti sebagai suatu dimensi yang
ada dalam proses pengasuhan yang berkaitan untuk dapat menjadi pemicu
terjadinya stres orang tua ketika mengasuh. Sehubungan dengan hal itu,
terjadinya stres orang tua dalam pengasuhan juga berasal dari bentuk penilaian
orang tua terhadap segala aspek yang ada pada proses pengasuhan. Dimana
penilaian tersebut merupakan penilaian negatif terhadap stressor dalam proses
pengasuhannya sehingga memunculkan konsekuensi terjadinya stres pada saat
orang tua merasa bahwa segala hal yang perlu dilakukan bagi perannya ternyata
melebihi kapasitas kemampuannya.

Namun, peneliti menyimpulkan bahwa riset terdahulu tidak utuh dalam
menjelaskan keterkaitan langsung antara proses pengasuhan dengan stres
sebagai orang tua. Hal ini dimaksudkan bahwasanya riset terdahulu lebih
memfokuskan hanya pada satu atau dua hal dari segala dimensi ataupun aspek
yang ada di dalam pengasuhan dan dikaitkan dengan adanya stres yang dialami
orang tua selama proses mengasuh anak. Sehingga penelitian ini
mengasumsikan bahwa variabel-variabel riset terdahulu (perilaku anak,
keyakinan memahami pentingnya perilaku orang tua dalam mengasuh, kondisi
perekonomian, kualitas hubungan orang tua-anak) merupakan segala aspek atau
dimensi yang merupakan bagian dari proses pengasuhan. Berpacu pada hal

tersebut peneliti berusaha membawa beberapa dimensi tersebut ke dalam satu
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variabel utuh yaitu pengasuhan, yang akan diuji keterkaitannya dengan stres
sebagai orang tua.

Berpikir Positif
tentang Pendidikan

Mengasuh dengan Parent (Orang
Pembiasaan Tua)
Memberi Child (Anak)

r ran
Dorongan/Motivasi — PengaSUhan (X) —>p Stres Ora g

Tua (Y)

Parent-Child

Kebebasan Terarah Relationship

Menjauhi Kekerasan
pada Anak

Gambar 2. 1 Model Teoritis Hubungan Pengasuhan dengan Stres Orang Tua

D. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara yang dapat disimpulkan dari
adanya permasalahan yang telah dijelaskan dari penelitian sebelumnya yang
telah terkumpul (Hardani et al., 2020). Berdasarkan pemaparan teori dan riset
terdahulu, maka hipotesis dari penelitian ini adalah :
Ho = Tidak ada hubungan antara pengasuhan dengan stres sebagai orang tua.

H1 = Terdapat hubungan antara pengasuhan dengan stres sebagai orang tua.
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BAB |11

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian dengan

pendekatan kuantitatif. Metode penelitian dengan pendekatan kuantitatif adalah
bentuk penelitian empiris yang datanya berbentuk angka-angka yang mana cara
memproses data ilmiahnya dengan menggabungkan cara berpikir rasional dan
empirik sebagai penghubung dalam pengajuan hipotesis penelitian (Syahrum &
Salim, 2014). Penyajian hasil dalam penelitian kuantitatif biasanya akan
disajikan dalam bentuk gambar, tabel, grafik, atau tampilan lain yang
representatif akan meningkatkan dan mempermudah penyampaian informasi
terhadap pembaca. Hasil yang biasa diperoleh dari penggunaan metode
kuantitatif adalah signifikansi perbedaan kelompok atau signifikansi hubungan
antar variabel yang diteliti (Latipah, 2014).

Berdasarkan permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini, maka
penelitian ini termasuk ke dalam kategori penelitian korelasi yang mana suatu
penelitian dikatakan termasuk dalam kategori korelasi ketika memiliki tujuan
untuk menemukan adanya hubungan antar satu variabel dengan satu variabel
lainnya. Menurut Fraenkel dan Wallen dalam (Latipah, 2014), penelitian
korelasional adalah suatu penelitian untuk mengetahui hubungan dan tingkat
hubungan antara dua variabel atau lebih tanpa ada upaya untuk mempengaruhi
variabel tersebut sehingga tidak terdapat manipulasi variabel. Maka dari itu,
sejalan dengan penelitian ini peneliti bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya
hubungan antara pengasuhan (parenting) dengan stres orang tua (parental

stress) pada orang di wilayah Malang.
B. Variabel Penelitian

Variabel adalah suatu bentuk konsep yang mempunyai variasi nilai yang

dipergunakan oleh para peneliti untuk meggambarkan secara abstrak suatu
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fenomena yang akan diteliti (Syahrum & Salim, 2014). Adapun jenis variabel

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu variabel bebas dan variabel terikat :

1.

2.

Variabel Bebas (x)
Variabel bebas sering disebut juga sebagai variabel independen dimana

variabel ini adalah variabel yang dapat mempengaruhi atau yang menjadi
sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat/dependen (Priadana &
Sunarsi, 2021). Variabel bebas biasa disimbolkan atau diberi nama sebagai
variabel (x). Ada pula variabel bebas pada penelitian ini yakni pengasuhan
(parenting).

Variabel Terikat (y)
Variabel terikat sering disebut juga sebagai variabel depeneden dimana

variabel ini merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat
karena adanya variabel bebas (Priadana & Sunarsi, 2021). Variabel terikat
biasa disimbolkan atau diberi nama sebagai variabel (y). Ada pula variabel

terikat pada penelitian ini yakni stres orang tua (parental stres).

C. Definisi Operasional

Definisi operasional adalah definisi yang didasarkan atas sifat-sifat yang

dapat diamati dari tiap-tiap variabel yang akan diukur dalam penelitian

(Syahrum & Salim, 2014). Dengan adanya definisi operasional, ini akan

memberi batasan dari arti suatu variabel dengan merincikan hal yang harus

dikerjakan oleh peneliti untuk mengukur variabel tersebut (Priadana & Sunarsi,

2021). Adapun pada penelitian ini, definisi operasional dari variabel penelitian

ialah sebagai berikut :

1.

Pengasuhan
Pengasuhan adalah aktivitas khusus yang dilakukan orang tua sebagai

bentuk keberfungsiannya dalam menjalankan tugas memberikan perawatan,
memberikan perhatian, serta bertanggung jawab memenuhi hak-hak anak
hingga tumbuh dewasa dan matang. Ini melibatkan proses berpikir,
pembiasaan perilaku, pemberian motivasi, memberi hak kebebasan pada
anak untuk mengeksplorasi kebutuhan proses belajarnya, serta menghindari
kekerasan dalam mendidik anak. Adapun variabel pengasuhan orang tua
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pada penelitian ini akan diukur berdasarkan aspek pengasuhan yaitu,
berpikir positif terhadap pendidikan, Pembiasaan, Memberi Dorongan,

Kebebasan terarah, dan Pengasuhan tanpa kekerasan.

. Stres orang tua

Stres orang tua yang terjadi selama pengasuhan merupakan kondisi orang
tua pada saat memberikan penilaian negatif terhadap tuntutan yang ada
selama proses mengasuh yang diliputi perasaan tegang atau cemas karena
tuntutan selama pengasuhan telah melebihi kemampuan dirinya untuk
memenuhinya. Adapun stres orang tua pada penelitian ini akan diukur
melalui beberapa aspek diantaranya yaitu, The Parent Distress (tekanan
yang dirasakan dari dalam diri orang tua), The Difficult Child (permasalahan
pada anak), dan The Parent-Child Dysfunctional Interaction

(ketidakberfungsian interaksi antara orang tua dan anak).

. Subjek Penelitian

. Populasi
Populasi adalah keseluruhan dari subjek penelitian yang memiliki kuantitas

dan karakteristik tertentu yang telah ditentukan untuk diteliti oleh seorang
peneliti. Pentingnya mengetahui karakteristik setiap subjek penelitian
adalah untuk membedakan karakteristik kelompok subjek dengan penelitian
yang lain. Secara harfiah juga diartikan populasi adalah seluruh variabel
yang terkait dengan topik pada penelitian (Priadana & Sunarsi, 2021).
Adapun populasi dalam penelitian ini adalah orang tua yang sedang

bertempat tinggal di wilayah Malang.

. Sampel
Sampel adalah bagian dari populasi yang menjadi objek penelitian

(Syahrum & Salim, 2014), serta merupakan bagian dari subjek/objek yang
memenuhi kriteria keseluruhan dari populasi penelitian (Priadana &
Sunarsi, 2021). Menurut Sugiyono (2014) Sampel yang baik dalam
penelitian berjumlah kurang lebih 30-500 orang. Dengan ini, peneliti
menggunakan teknik Non Probability Sampling dengan jenis Quota

Sampling dalam pengambilan sampel penelitian. Quota Sampling ini
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dilakukan atas dasar jumlah atau jatah yang telah ditentukan (Priadana &
Sunarsi, 2021). Dalam hal ini, dikarenakan peneliti belum mengetahui pasti
total orang tua di wilayah Malang, sehingga dengan metode quota sampling,
peneliti membatasi jumlah responden sebanyak 300 responden. Sejumlah
responden tersebut ditentukan berdasarkan subjek dengan karakteristik
orang tua dalam rentang usia 20 — 42 tahun yang sedang mengasuh anak

dengan rentang usia 4 — 12 tahun serta bertempat tinggal di wilayah Malang.

E. Metode Pengumpulan Data
Metode penelitian adalah suatu cara yang digunakan atau ditempuh oleh

peneliti untuk mengumpulkan data penelitian secara objektif (Syahrum &
Salim, 2014). Sehubungan dengan penelitian ini, peneliti menggunakan metode
pengumpulan data dengan metode skala yang akan disebarkan dalam bentuk
kuesioner kepada responden. Skala dalam penelitian disini merupakan sejumlah
instrumen yang berisi pertanyaan maupun pernyataan yang akan dijawab oleh
subjek untuk mendapatkan informasi terkait topik yang sedang diteliti.

Jenis skala yang digunakan pada skala pengasuhan dalam penelitian ini
adalah menggunakan jenis skala rating (rating scale). Skala jenis ini merupakan
skala bertingkat untuk menilai sifat atau ciri-ciri tingkah laku yang ingin dinilai
sesuai dengan kriteria penilaian yang disajikan. Skala ini cenderung lebih
fleksibel karena rating penilaian terkandung pada sejauh mana persepsi
responden terhadap pernyatan yang disajikan. Jadi dapat dimisalkan apabila
seseorang memilih jawaban pernyataan 1 di angka 2, namun angka 2 oleh orang
tertentu pada pernyataan yang belum tentu bermakna sama.

Sedangkan jenis skala yang digunakan pada skala stres orang tua dalam
penelitian ini menggunakan jenis skala likert. Menurut Sugiyono (2014) dalam
(Priadana & Sunarsi, 2021) skala likert adalah skala yang dapat dipergunakan
untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok
orang tentang suatu gejala atau fenomena sosial. Untuk jenis item berupa
pernyataan dalam skala likert memiliki dua jenis pernyataan yakni pernyatan

positif (favourable) dan pernyataan negatif (unfavourable). Contoh bentuk
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jawaban dalam skala likert terdiri dari 4 jawaban alternatif yaitu Sangat Setuju
(SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS).

Tabel 3. 1 Skoring Skala Likert

Pilihan Jawaban

Sangat Setuju (SS) Setuju (S)  Tidak Setuju (TS) Sangat Tidak Setuju (STS)

Skor favourable 4 3 2 1
Skor unfavourable 1 2 3 4
F. Instrumen Penelitian

1.

Skala Pengasuhan (parenting)
Skala pengasuhan yang digunakan pada penelitian ini menggunakan

skala milik (Mahpur et al., 2021) yang mengacu pada lima aspek yaitu
berpikir positif terhadap pendidikan, pembiasaan perilaku, memberi
dorongan, adanya kebebasan yang terarah, serta pengasuhan tanpa
kekerasan yang terdiri dari 20 item dengan 15 item favourable dan 5 item
unfavourable. Blue print skala pengasuhan ini dapat diamati pada Tabel 3.2.

Alat ukur ini dapat mengukur tingkat pengasuhan orang tua dengan
aspek berpikir positif tentang pendidikan, memberi dorongan, pembiasaan,
kebebasan terarah, dan mengasuh anak tanpa kekerasan serta pernah
digunakan dalam sebuah penelitian karya Moh. Afthoni pada tahun 2014
dengan judul “Perbedaan Gaya Pengasuhan Orang Tua Ditinjau dari
Partisipasi Mengikuti Program Sangu Akik di Dukuh Sidowayah Desa
Sidoarjo Kecamatan Jambon Kabupaten Ponorogo”. Tujuan dari penelitian
tersebut adalah untuk mengetahui perbedaan gaya pengasuhan orang tua

yang berpartisipasi dalam program Sangu Akik.
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Variabel

Tabel 3. 2 Blue Print Skala Pengasuhan

Aspek

Indikator

kuesioner

Pengasuhan

Berfikir positif tentang pendidikan anak

Nilai dan optimism

Kepedulian

Kualitas hubungan sekolah dan rumah

1,23

Memberi Dorongan

Mengetahui cita-cita anak

Kerja keras (tekad)

Telaten

Sumberdaya Sosial

Nasihat Santun

4,5,6,7,8

Pembiasaan

Lingkungan rumah yang suportif

Keteladanan

Pembiasaan perilaku sehat

9,10, 11

Kebebasan terarah

Tukar pendapat

Tidak eksploitatif

Menjamin kematangan sosial

Pengawasan

Hubungan hangat tanpa konflik

12, 13, 14, 15, 16

Mengasuh tanpa kekerasan

Kontrol menghukum tanpa kekerasan

Sikap pantang kekerasan

Kasih sayang

Meluaskan pengaruh pada orang lain

17,18, 19, 20
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2. Skala Stres Orang Tua (parental stress)
Untuk mengukur tingkat stres orang tua, peneliti dalam penelitian ini

menggunakan Parenting Stress Scale yang diadaptasi dari Parenting Stress
Index (PSI) Richard Abidin tahun 1995. Instrumen pengukuran ini berupa
laporan diri berisi 36 item yang dirancang khusus untuk mengukur stres
yang dialami orang tua akibat kehadiran anaknya. Namun, dikarenakan
skala asli merupakan item-item dengan pernyataan berbahasa Inggris,
peneliti mengadopsi skala Parenting Stress Index yang telah di adaptasi
kembali ke dalam Bahasa Indonesia serta menjadikan isi item berupa
pernyataan untuk memudahkan responden dalam memahami item yang
tersedia (Nugrahani, 2015).

Skala PSI yang telah diadaptasi kembali ini dilakukan oleh Selma
Nugrahani (2015) pada penelitiannya yang berjudul “Hubungan Parenting
Stress dengan Kecenderungan Perilaku Kekerasan”, serta telah diuji
validitasnya sehingga ada 4 item yang gugur dan tersisa 32 item yang
disebarkan. Alasan adopsi skala PSI yang telah diadaptasi oleh Nugrahani
2015) adalah karena keandalan dan keabsahan pada penelitian yang
dilakukan dengan instrumen skala tersebut dapat diterapkan pula dan sesuai
dengan tujuan penelitian ini. Dalam adopsi skala, peneliti hanya melakukan
translasi tanpa mengubah atau menyesuaikan isi konstruk.

Semua item dalam skala ini adalah pernyataan negatif. Skala ini
berfokus secara khusus pada stres yang disebabkan oleh peran orang tua
dengan mengacu pada gambaran aspek-aspek The Parent Distress, The
Difficult Child Stress, dan The Parent-Child Dysfunctional Interaction. Blue
print dari skala stres orang tua dapat diamati pada Tabel 3.3. Skala alat ukur
ini digunakan untuk mengeksplorasi tingkat stres orang tua dengan
mempertimbangkan hubungan orang tua dan anak. Abidin (2012) sebagai
pencetus alat ukur ini memasukan tiga domain untuk mengeksplorasi
penyebab stres orang tua dalam pengasuhan : (a) karakteristik anak; (b)
karakteristik orang tua; (c) stres kehidupan situasional/demografis. Skala ini
juga telah mencapai nilai reliabilitas sebesar 0,911.
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Tabel 3. 3 Blue print skala stres orang tua

No Aspek Indikator Item Jumlah

Feelings of competence

) Social isolation 1,2,3,4,56,7,8
1 Parental Distress _ 8
Restriction imposed by parent role

Relationships with spouse

Child adaptability

Child demands 13, 14, 15,17, 21, 22,
2 The Difficult Child

12
Child mood 23, 25, 26, 27, 28, 32

Districtability

Child reinforced parent
The Parent-Child Dysfunctional 9,10, 11, 12, 16, 18,

. . 19, 20, 24, 29, 30, 31
Acceptability of child to parent 9,20 9,30,3

_ 12
Interaction

Attachment
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Alat ukur ini pernah digunakan pada penelitian Andriani dkk (2019)
yang berjudul “Parenting Stress dan Parenting Alliance Pada Ibu yang
Menjadi Warga Binaan Pemasyarakatan™ . Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui bagaimana gambaran parenting stress dan parenting alliance
serta korelasi diantara keduanya pada Ibu yang menjadi Warga Binaan
Pemasyarakatan (WBP). Namun hasilnya tidak menunjukkan terdapat
hubungan yang signifikan antara parenting stress dan parenting alliance
pada ibu yang menjadi WBP. Studi lain dengan penggunaan skala yang juga
telah dilakukan oleh Nugrahani (2015) pada skripsi nya yang berjudul
“Hubungan Parenting Stress dengan Kecenderungan Perilaku Kekerasan
Terhadap Anak”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan
antara parenting stress dengan kecenderungan perilaku kekerasan terhadap
anak. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa parenting stres memiliki
hubungan yang positif dengan kecenderungan perilaku kekerasan terhadap
anak. Semakin tinggi tingkat parenting stres yang dialami orang tua, maka
semakin tinggi kecenderungan perilaku kekerasan terhadap anak,, begitu
pula sebaliknya. Studi lain dengan penggunaan skala PSI-SF ini dilakukan
olen Shu-Wen Liu dkk (2020) dengan tujuan penelitiannya yaitu untuk
memberikan bukti awal untuk menguji keterkaitan antara dukungan
keluarga, stres orang tua, dan kualitas hidup keluarga di Tiongkok daratan.
Hal ini didasari karena adanya penelitian yang menunjukkan bahwa
dukungan untuk keluarga dengan anak-anak dengan gangguan spektrum

autisme (ASD) di Amerika Serikat telah mengurangi stres orang tua.

G. Validitas dan Reliabilitas Penelitian

1. Validitas
Validitas secara bahasa dimaksud dengan suatu kevalidan atau sahih.

Apabila dalam dunia penelitian, istilah validitas didefinisikan sebagai suatu
ketepatan dan kecermatan dari penggunaan alat ukur. Dalam hal ini, berarti
seorang peneliti yang akan melakukan penelitian harus memastikan bahwa alat

ukur yang digunakan harus sesuai dan tepat digunakan untuk mengukur aspek-
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aspek yang ingin diukur untuk mendapatkan validitas penelitian (Abdullah,
2015). Fungsi validitas adalah untuk menyatakan sejaunh mana data yang
didapatkan melalui instrumen penelitian (dalam hal ini kuesioner) akan
mengukur apa yang ingin diukur (Fadilla et al., 2023). Misalkan seperti dalam
penelitian ini akan mengukur mengenai stres orang tua, maka semua semua
pertanyaan atau pernyataan dalam skala yang digunakan juga harus berkaitan
dengan stres orang tua.

Teknik pengujian validitas dalam penelitian ini adalah pengujian
validitas konstruk. Sebelum melakukan uji validitas konstruk, peneliti
sebelumnya telah melakukan survey riwayat skala yang akan digunakan serta
telah teruji di beberapa penelitian pada tesis, skripsi, hingga jurnal-jurnal resmi
nasional maupun internasional. Menurut Azwar (2005) pengujian validitas
konstruk digunakan untuk mendapatkan sebuah gambaran sejauh mana skala
yang digunakan dalam suatu penelitian memiliki kesesuaian dengan teori yang
digunakan serta untuk melihat keterhubungan skala satu dengan yang lain yang
memiliki kemiripan konsep secara teoritis (Ihsan, 1995).

Untuk menyimpulkan hasil validitas konstruk, peneliti menggunakan
metode product moment dengan bantuan perangkat lunak pada Windows
dengan melihat rmitung dan riaper. Skala pengukuran dikatakan valid apabila rhitung
lebih besar dari rtaper. Nilai raner untuk jumlah responden uji coba sebanyak 30
orang bernilai 0,361. Namun, sebelum dilakukan uji product moment, peneliti
melakukan uji coba dengan menyebarkan link skala pengukuran berupa
kuesioner melalui Google Form kepada 30 subjek di wilayah Malang yang

mendekati kriteria responden dalam penelitian ini.
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Tabel 3. 4 Hasil Uji Validitas Alat Ukur

Variabel Item (r hitung)  r tabel Keterangan
Pengasuhan X1 0.545 0.361 Valid
(X) X2 0.478 0.361 Valid

X3 0.668 0.361 Valid
X4 0.660 0.361 Valid
X5 0.634 0.361 Valid
X6 0.622 0.361 Valid
X7 0.667 0.361 Valid
X8 0.457 0.361 Valid
X9 0.410 0.361 Valid
X10 0.635 0.361 Valid
X11 0.452 0.361 Valid
X12 0.651 0.361 Valid
X13 0.543 0.361 Valid
X14 0.624 0.361 Valid
X15 0.680 0.361 Valid
X16 0.510 0.361 Valid
X17 0.601 0.361 Valid
X18 0.662 0.361 Valid
X19 0.505 0.361 Valid
X20 0.707 0.361 Valid
Stres Orang X1 0.437 0.361 Valid
Tua (Y) X2 0.733 0.361 Valid
(Parental X3 0.761 0.361 Valid
Stress) X4 0.602 0.361 Valid
X5 0.759 0.361 Valid
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X6 0.397 0.361 Valid
X7 0.716 0.361 Valid
X8 0.628 0.361 Valid
X9 0.653 0.361 Valid
X10 0.605 0.361 Valid
X11 0.796 0.361 Valid
X12 0.782 0.361 Valid
X13 0.673 0.361 Valid
X14 0.570 0.361 Valid
X15 0.514 0.361 Valid
X16 0.754 0.361 Valid
X17 0.739 0.361 Valid
X18 0.483 0.361 Valid
X19 0.624 0.361 Valid
X20 0.552 0.361 Valid
X21 0.576 0.361 Valid
X22 0.600 0.361 Valid
X23 0.799 0.361 Valid
X24 0.731 0.361 Valid
X25 0.442 0.361 Valid
X26 0.706 0.361 Valid
X27 0.407 0.361 Valid
X28 0.473 0.361 Valid
X29 0.364 0.361 Valid
X30 0.737 0.361 Valid
X31 0.620 0.361 Valid
X32 0.536 0.361 Valid




Berdasarkan hasil uji validitas skala pengasuhan dan stres orang tua, dari
total skala pengasuhan sejumlah 20 item dan total skala stres orang tua
sejumlah 32 item, keseluruhan item dari jenis skala kedua variabel tersebut

dinyatakan valid tanpa ada satu item pun yang gugur.

2. Reliabilitas
Reliabilitas adalah suatu nilai yang menunjukkan konsistensi suatu alat

ukur dalam mengukur fenomena yang sama dan setiap alat ukur memang
seharusnya memiliki kemampuan memberikan hasil pengukuran yang
konsisten untuk dapat dikatakan reliabel (Abdullah, 2015). Keandalan atau
reliabilitas alat ukur merupakan pertimbangan penting agar hasil penelitian
menjadi sehat. Suatu alat ukur dikatakan reliabel apabila hasilnya konsisten
ketika digunakan pada fenomena yang sama walaupun di waktu yang berbeda
(Fadilla et al., 2023). Dalam hal ini dimaksudkan bahwa semakin kecil
kesalahan pengukuran, semakin reliabel alat pengukur tersebut, sebaliknya
semakin besar kesalahan pengukuran semakin tidak reliabel alat pengukur
tersebut.

Uji reliabilitas pada penelitian ini menggunakan teknik pengujian dengan
prosedur alpha Cronbach dengan menggunakan software pada windows.
Dalam prosedur uji reliabilitas menggunakan alpha Cronbach, alat ukur
dinyatakan reliabel apabila skor koefisien reliabilitasnya > 0,6. Sama hal nya
dengan uji validitas skala pengukuran penelitian ini, uji reliabilitas juga
dilakukan setelah peneliti melakukan uji coba dengan menyebarkan link skala
pengukuran berupa kuesioner melalui Google Form kepada 30 subjek di

wilayah Malang yang mendekati kriteria responden dalam penelitian ini.

Tabel 3. 5 Hasil Uji Reliabilitas

No. Variabel Reliabilitas Keterangan
1 Pengasuhan 0.874 Reliabel
2 Stres Orang Tua 0.946 Reliabel
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H. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data merupakan tahapan dari penelitian dimana peneliti

memproses data penelitian yang telah didapatkan menjadi sebuah informasi
yang mudah dipahami. Proses analisis data ini meliputi mengolah, menganalisa,
serta menguji kebenarannya yang mana hal ini dilakukan untuk menyimpulkan
jawaban atau solusi atas permasalahan dari fenomena penelitian yang sedang
dikerjakan (Priadana & Sunarsi, 2021).

Dalam pengujian analisis data disini, peneliti menggunakan analisis data
yang dimulai dengan menggunakan metode analisis dengan skor faktor (Factor
Score). Skor faktor adalah variabel gabungan yang memberikan informasi
tentang penempatan individu pada faktor-faktor/aspek-aspek tiap variabel
tersebut (DiStefano et al., 2009). Analisis data yang menggunakan Factor Score
ini biasanya dilakukan seorang peneliti untuk menguji apakah item-item yang
ada dalam alat ukur yang digunakan dalam penelitian cocok dengan faktor-
faktor pembentuk variabel, serta dapat juga digunakan untuk menguji
reliabilitas item-item tiap faktor yang diukur (Odum, 2020).

Namun, dikarenakan hasil Factor Score banyak berupa angka negatif,
sehingga peneliti melakukan pengujian dengan merubah nilai skor faktor
menjadi T Score. Banyak ahli psikologi menghargai skor standar tetapi
menganggap bahwa pecahan desimal yang memiliki tanda positif/negatif
sebagai gangguan yang tidak perlu. Oleh karenanya untuk menghilangkan
pecahan dan tanda negatif dilakukannya pembentukan variasi skor untuk
menghasilkan skor terstandadisasi (Standardized score). Salah satu jenis skor
yang terstandardisasi yang populer adalah skor T, yang memiliki rata-rata 50
dan standar deviasi 10 untuk sampel normatif (Gregory, 2013). Dalam

pengambilan nilai skor T, peneliti pada penelitian ini menggunakan rumus :

T Score = (10xFactor Score) + 50
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1. Analisis Data Deskriptif
Analisis  deskriptif digunakan pada penelitian ini  untuk

mengkategorisasikan hasil data statistik dalam kategori tinggi, sedang, dan
rendah. Sebelum menentukan kategorisasi, perlu diketahui terlebih dahulu

perhitungan Mean (rata-rata) dan Standar Deviasi.

Rumus mencari Mean :

M =32X/N
Keterangan :
M = Mean
¥X = Jumlah nilai dalam distribusi
N = Jumlah total responden

Rumus Mencari Standar Deviasi :
SD \/foz_(fo)z

N-1
Keterangan :
SD : Standar Deviasi
N : Jumlah total

X : Skor x

Setelah didaptkan hasil mean dan Standar Deviasi, maka barulah dapat
menentukan kategorisasi data statistik ke dalam kategori tinggi, rendah, atau
sedang berdasarkan norma kategorisasi pada tabel berikut :

Tabel 3. 6 Norma Kategorisasi

Klasifikasi Skor
Tinggi X > (Mean + 1 SD)
Sedang (Mean —1 SD) < X <(M+1 SD)
Rendah X < (Mean - 1 SD)
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2.

4.

Uji Normalitas
Untuk mengetahui apakah data yang kita gunakan mengikuti distribusi

normal, maka perlu dilakukan uji normalitas. Sebab jika sebaran datanya
tidak normal maka akan menjadi data yang bermasalah dalam
perhitungannya. Uji normalitas dirancang untuk mengetahui apakah
populasi berdistribusi normal. Dalam penelitian ini, karena jumlah
responden yang berpartisipasi lebih dari 100 orang, maka dilakukan uji
normalitas dengan menggunakan metode Skewness. Nilai Skewness dalam
analisis data diartikan sebagai nilai kemiringan atau kemencengan dari
distribusi data. Biasanya hal ini dilihat dari besar kurva dari hasil uji
Skewness itu sendiri. Jika hasil distribusi memiliki kurva yang lebih
condong ke kanan, maka nilai distribusi data dikatakan positif. Sedangkan,
jika hasil distribusi memiliki kurva yang lebih condong ke Kiri, maka nilai
distribusi data dikatakan negatif. Namun, suatu data dikatakan berdistribusi
normal apabila kurva berada di tengah, atau apabila nilai statistic Skewness
berada di antara rentang -2 sampai +2 (Ghozali, 2016).
Uji Linearitas

Tujuan dilakukannya uji linieritas adalah untuk membuktikan adanya
hubungan linier antara variabel bebas dan variabel terikat. Dalam uji linier
jika nilai Sig. < 0,05 maka tidak terdapat hubungan linier antara kedua
variabel yang diteliti dan Sig. > 0,05, maka terdapat hubungan linier antara
kedua variabel yang diteliti. Tujuan uji linier adalah untuk mengetahui ada
tidaknya hubungan linier yang signifikan antara dua variabel sebagai dasar

analisis korelasi atau regresi linier (Ghozali, 2016).

Analisis Regresi Sederhana
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan analisis hipotesis dengan

menggunakan metode analisis regresi linear sederhana. Metode analisis
regresi linear sederhana merupakan model perhitungan statistik yang dapat
digunakan untuk menyatakan keterkaitan antar dua variabel yaitu berupa
satu variabel terikat dan satu variabel bebas. Dengan menggunakan metode
ini, peneliti dapat melakukan prediksi dan estimasi skor yang didapat antar

dua variabel yang mana nantinya dapat diambil keputusan terkait perkiraan
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perubahan besar dari variabel terikat jika nilai variabel bebas mengalami
perubahan sehingga akan dapat diketahui bagaimana keterkaitan antar
keduanya (Silaen & Heriyanto, 2013).

Untuk menyimpulkan hasil hipotesis yaitu dilakukan dengan cara
membandingkan nilai thiung dengan nilai tanel. Pengambilan keputusan uji T
ini didasarkan pada, apabila thitung > tiaber, Maka dapat dinyatakan terdapat
pengaruh atau hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat.
Sedangkan, apabila didapati nilai thiung < ttapel, maka dinyatakan tidak dapat

pengaruh atau hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat.

Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi dirancang untuk menunjukkan besarnya

pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Koefisien determinasi
menunjukkan sejauh mana kontribusi variabel bebas dalam model regresi
menjelaskan variasi variabel terikat. Dasar pengambilan keputusan
koefisien determinasi ini dilihat dari nilai hasil yaitu antara 0-1. Jika nilai
R2 mendekati 1, maka variabel bebas memberikan hampir seluruh informasi
yang diperlukan untuk memprediksi variabel terikat. Namun jika nilai R2
semakin kecil maka kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan variabel

terikat menjadi cukup terbatas (Ghozali, 2016).

Uji Tambahan
Uji tambahan ini merupakan uji korelasi antar aspek variabel

pengasuhan dengan variabel stres orang tua. Pengujian ini dilakukan dengan
tujuan untuk mengetahui dinamika hubungan antar aspek serta mengukur
kekuatan korelasi antar aspek pada variabel X terhadap variabel Y. Uji
korelasi untuk mengukur hubungan aspek pengasuhan dengan aspek stres
orang tua, peneliti menggunakan uji korelasi dengan metode Pearson’s
Product Moment dengan melihat nilai signifikansi Pearson Correlation

menggunakan software statistik pada Windows 10.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pelaksanaan Penelitian

1. Waktu dan Pelaksanaan Penelitian
Pelaksanaan penelitian ini dilakukan pada tanggal 20 Februari — 5

Maret 2024 yang dilakukan dengan menyebarkan skala penelitian berupa
kuesioner secara online melalui google form. Penyebaran kuesioner
dilakukan secara online karena dirasa lebih fleksibel sehingga responden
dapat mengisinya sesuai dengan waktu luangnya dalam rentang waktu yang
telah ditentukan oleh peneliti. Selain itu, dikarenakan responden pada
penelitian ini populasi dengan kriteria yang telah ditentukan tidak diketahui
jumlahnya sehingga peneliti menentukan tempat-tempat yang dapat
bekerjasama dalam penelitian serta yang dapat memudahkan peneliti dalam
mendapatkan data responden sesuai kriteria yang telah ditentukan.

2. Jumlah Subjek Penelitian
Subjek pada penelitian ini berjumlah 300 orang tua yang berusia 20

— 42 tahun yang sedang melakukan pengasuhan serta memiliki anak dengan
rentang usia 4 — 12 tahun. Jumlah subjek tersebut diambil berdasarkan
metode quota sampling dengan jatah responden yang telah ditentukan
dalam jumlah antara 300 — 500. Pada batas waktu penelitian yang telah
ditentukan, peneliti telah mendapatkan 300 responden yang sesuai dengan

kriteria yang telah ditentukan.

3. Prosedur dan Administrasi Pengambilan Data
Dalam proses penelitian ini, ada beberapa tahapan yang dilakukan

oleh peneliti. Diantaranya yakni sebagai berikut :
a. Memindahkan instrumen kuesioner penelitian dari bentuk kertas
ke bentuk google form.
b. Menuliskan identitas peneliti serta deskripsi singkat mengenai
tema dan tujuan pengambilan data penelitian.
c. Mencantumkan tata cara pengisian kuesioner penelitian pada tiap

variabel.
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d. Setelah instrumen kuesioner selesai dipindahkan pada google
form, peneliti mengajukan surat pengantar penelitian melalui
website kampus.

e. Setelah mendapatkan surat pengantar penelitian dari kampus,
peneliti menyerahkan surat tersebut ke lokasi penelitian dan
bekerjasama dengan pihak lokasi untuk membantu
menyebarluaskan google form melalui media whatsapp kepada

responden terkait.

B. Hasil Penelitian

1. Analisis Deskriptif
a. Variabel Pengasuhan

Tabel 4. 1 Hasil Uji Analisis Deskriptif Variabel Pengasuhan

Std.
Min Max Mean Deviation
19.22 63.26  50.0001 9.13194

Dari hasil analisis deskriptif tersebut, didasarkan pada jumlah skala
Pengasuhan yang terdiri dari 20 item dengan rentang jawaban 1 — 7. Setelah
dilakukan uji analisis deskriptif pada tabel tersebut dapat dilihat bahwa skor
terendah (minimum) dari data yang didapatkan pada variabel ini sebesar
19,22, skor tertinggi (maximum) sebesar 63,26, skor rata-rata (mean)
sebesar 50, dan skor standar deviasi sebesar 9,131.

Selanjutnya, setelah dilakukan uji analisis deskriptif selanjutnya
melakukan kategorisasi menggunakan nilai rata-rata dan standar deviasi
yang dimasukkan kedalam rumus norma kategorisasi untuk menentukan

kategorisasi data statistik ke dalam kategori rendah, sedang, atau tinggi.
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Tabel 4. 2 Kategorisasi Variabel Pengasuhan

Rentang

No Skor Kategori Jumlah Persentase

1 X <40 Rendah 36 12%

2 40 §OX < Sedang 222 74%

3 X 260 Tinggi 42 14%
Jumlah 300 100%

Berdasarkan hasil kategorisasi para variabel pengasuhan, diketahui
bahwa dari 300 responden orang tua pada kriteria penelitian, didapati
sebanyak 36 responden (12%) pada kategori rendah, 222 responden (74%)
pada kategori sedang, dan 42 responden (14%) pada kategori tinggi.
Sehingga hal ini dapat disimpulkan bahwa responden pada penelitian ini

memiliki tingkat pengasuhan di kategori sedang.

Pengasuhan

14% 12%

74%
B RENDAH SEDANG MTINGGI

Gambar 4. 1 Diagram Kategorisasi Pengasuhan

Dari hasil analisis deskriptif tersebut, data yang paling dominan
adalah pada kategorisasi sedang sebanyak 222 responden, dan pada kategori
tinggi sebanyak 42 responden. Pada kategori sedang berdasarkan tabel
analisis pada Lampiran 11 didapati 3 item dengan jumlah nilai jawaban
tertinggi dari 222 responden. Dalam hal ini dimaksudkan, 222 responden
yang yang termasuk dalam kategorisasi sedang cenderung menjawab
dengan skala jawaban (Setuju-Sangat Setuju) pada aspek memberi
dorongan dengan jumlah nilai jawaban tertinggi pada item 5 dan item 6.

Serta pada aspek pembiasaan dengan jumlah nilai jawaban tertinggi di item
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11. Berdasarkan bunyi pernyataan pada item-item dominan tersebut,
sehingga peneliti dapat mendeskripsikan responden yang termasuk pada
kategori sedang dalam penelitian ini merupakan responden yang melakukan
pengasuhan yang lebih dominan dalam kemampuannya memberi dorongan
dengan pembiasaan. Sebagai contoh: keterbatasan orang tua yang tidak
menyurutkan memperjuangkan cita-cita anak, meski orang tua mengalami
kesulitan namun tetap ingin belajar mengasuh tanpa putus asa, dan menjaga
Kesehatan fisik anak dengan ketersediaan makanan bergizi seimbang.
Sedangkan pada kategori tinggi berdasarkan tabel analisis pada
Lampiran 11 juga didapati 3 jumlah nilai jawaban tertinggi dari 42
responden. Dalam hal ini, 42 responden yang yang termasuk dalam
kategorisasi tinggi cenderung menjawab dengan skala jawaban (Setuju-
Sangat Setuju) pada aspek berpikir positif tentang pendidikan dengan
jumlah nilai jawaban tertinggi pada item 2. Serta pada aspek memberi
dorongan dengan jumlah nilai jawaban tertinggi di item 5 dan item 6.
Berdasarkan bunyi pernyataan pada item-item dominan tersebut, responden
yang termasuk pada kategori tinggi dalam penelitian ini merupakan
responden yang melakukan pengasuhan yang lebih dominan dalam
kemampuannya untuk berpikir positif tentang Pendidikan anak dengan
memberi dorongan. Sebagai contohnya dengan melakukan usaha yang terus
menerus selama anak sekolah, keterbatasan orang tua yang tidak
menyurutkan memperjuangkan cita-cita anak, serta meski orangtua

mengalami kesulitan namun tetap ingin belajar mengasuh tanpa putus asa.
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Berdasarkan hasil analisis deskriptif tersebut, berikut juga

dilampirkan hasil persentase aspek-aspek dalam variabel pengasuhan:

Aspek PENGASUHAN
29.48%
23.45%

18.07% 16.84%
. 12.16% .
Berpikir Positif Member Pembiasaan Kebebasan Mengasuh Tanpa

Pendidikan Dorongan Terarah Kekerasan

Gambar 4. 2 Persentase Peran Aspek Pengasuhan

Berdasarkan Gambar 4.2 diatas, dapat diketahui bahwa peran orang
tua dalam memberi dorongan kepada anak dalam proses pengasuhan lebih
besar dalam berkontribusi terhadap pengasuhan. Dalam perannya tersebut,
aspek memberi dorongan berkontribusi sebesar 29,48% dan disusul dengan
persentase tertinggi kedua pada aspek kebebasan terarah yang
berkontribusi sebesar 23,45% terhadap pengasuhan. Setelah dua aspek
tersebut, disusul dengan aspek-aspek lainnya diantaranya yaitu berpikir
positif tentang pendidikan, mengasuh tanpa kekerasan, dan pembiasaan.

b. Variabel Stres Orang Tua
Tabel 4. 3 Hasil Uji Analisis Deskriptif Stres Orang Tua

Std.
Min Max Mean Deviation
37.56 97.24  50.0003 9.68105

Dari hasil analisis deskriptif tersebut, didasarkan pada jumlah skala
stres orang tua yang terdiri dari 32 item dengan rentang jawaban 1 — 4.
Setelah dilakukan uji analisis deskriptif pada tabel tersebut dapat dilihat
bahwa skor terendah (minimum) dari data yang didapatkan pada variabel
ini sebesar 37,56, skor tertinggi (maximum) sebesar 97,24, skor rata-rata

(mean) sebesar 50, dan skor standar deviasi sebesar 9,681.
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Selanjutnya, setelah dilakukan uji analisis deskriptif selanjutnya
melakukan kategorisasi menggunakan nilai rata-rata dan standar deviasi
yang dimasukkan kedalam rumus norma kategorisasi untuk menentukan
kategorisasi data statistik ke dalam kategori rendah, sedang, atau tinggi.

Tabel 4. 4 Kategorisasi Variabel Stres Orang Tua

No Rentang Skor Kategori Jumlah Persentase

1 X <40 Rendah 37 13%

2 40 < X< 60 Sedang 217 2%

3 X 2 60 Tinggi 46 15%
Jumlah 300 100%

Berdasarkan hasil kategorisasi para variabel stres orang tua, diketahui
bahwa dari 300 responden orang tua pada kriteria penelitian, didapati
sebanyak 37 responden (13%) pada kategori rendah, 217 responden (72%)
pada kategori sedang, dan 46 responden (15%) pada kategori tinggi.
Sehingga hal ini dapat disimpulkan bahwa responden pada penelitian ini

memiliki tingkat stres orang tua di kategori sedang.

Stres Orang Tua

TINGGI,15% RENDAH,12%

SEDANG,72%
I RENDAH SEDANG ETINGGI

Gambar 4. 3 Diagram Kategorisasi Stres Orang Tua

Dari hasil analisis deskriptif tersebut, data yang paling dominan
adalah pada kategorisasi sedang sebanyak 217 responden, dan pada kategori
tinggi sebanyak 46 responden. Pada kategori sedang berdasarkan tabel
analisis pada Lampiran 12 didapati 3 item dengan jumlah nilai jawaban

tertinggi dari 217 responden. Dalam hal ini, 217 responden yang yang
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termasuk dalam kategorisasi sedang cenderung menjawab dengan skala
jawaban (Setuju-Sangat Setuju) pada aspek parental distress dengan jumlah
nilai jawaban tertinggi pada item 1. Serta pada aspek The Parent-Child
Dysfunctional Interaction dengan jumlah nilai jawaban tertinggi pada item
18 dan item 20. Sehingga dalam hal ini, responden yang termasuk pada
kategori sedang dalam penelitian ini merupakan responden dengan stres
sebagai orang tua yang didominasi karena faktor diri sendiri sebagai orang
tua dengan ketidakberfungsian interaksi antara orang tua dan anak. Sebagai
contoh: merasa belum bisa menangani permasalahan mengenai anak dengan
baik, merasa belum bisa menjadi orang tua yang baik bagi anak, dan kadang
anak melakukan hal-hal yang membuat jengkel orang tua.

Sedangkan pada kategori tinggi berdasarkan tabel analisis pada
Lampiran 12 juga didapati 3 jumlah nilai jawaban tertinggi dari 46
responden. Dalam hal ini, 46 responden yang yang termasuk dalam
kategorisasi tinggi cenderung menjawab dengan skala jawaban (Setuju-
Sangat Setuju) pada aspek Parent-Child Dysfunctional Interaction dengan
jumlah nilai jawaban tertinggi pada item 20, aspek The Difficult Child
dengan jumlah nilai jawaban tertinggi pada item 27, serta aspek Parental
Distress dengan jumlah nilai jawaban tertinggi pada item 1. Sehingga
dalam hal ini, responden yang termasuk pada kategori tinggi dalam
penelitian ini merupakan responden dengan stres sebagai orangtua yang
dipengaruhi ketiga faktor stres orang tua dengan didominasi oleh
pernyataan-pernyataan bahwa, kadang anak melakukan hal-hal yang
membuat orang tua merasa jengkel, anak sulit untuk diminta tidur siang dan
makan tepat waktu, serta orang tua merasa belum bisa menangani

permasalahan mengenai anak dengan baik.
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Berdasarkan hasil analisis deskriptif tersebut, berikut juga
dilampirkan hasil persentase aspek-aspek dalam variabel stres orang tua:

Aspek Stres Orang Tua

24.77%

Parental Distress The Difficult Child The Parent-Child Dysfunctional
Interaction

Gambar 4. 4 Persentase Peran Aspek Stres Orang Tua

Berdasarkan grafik Gambar 4.4 diatas, dapat diketahui bahwa kondisi
anak yang bermasalah (Difficult Child) berkontribusi dengan persentase
tertinggi sebesar 38,29% terhadap terjadinya stres orang tua dalam
pengasuhan. Persentase tertinggi kedua juga didapati oleh aspek
ketidakberfungsian interaksi orang tua dan anak (Parent-Child
Dysfunctional Interaction) yang berkontribusi terhadap terjadinya stres
orang tua sebesar 36,94%. Setelah dua aspek tersebut, disusul pula aspek
pengalaman stres orang tua (Parental Distress) sebesar 24,77% terhadap
stres orang tua dalam pengasuhan.

2. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah skor variabel

terdistribusi secara normal. Dasar uji normalitas yang digunakan pada
penelitian ini menggunakan Teknik Skewness dengan bantuan software
statistic pada windows. Pada Teknik ini, data dapat dikatakan berdistribusi
normal apabila skor statistiknya berada di rentang -2 sampai dengan +2.
Hasil uji normalitas dapat dilihat pada Tabel 4.5 dan Tabel 4.6.
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Tabel 4. 5 Hasil Uji Normalitas Skewness

Variabel Skewness
lStatistic Std. Error
'Pengasuhan | -0,808 | 0,141
IStres Orang Tua | 1,267 | 0,141

Tabel 4. 6 Hasil Uji Normalitas Skewness dengan Nilai Residual

Skewness
Statistic  Std. Error
Unstandardized Residual 1,306 0,141

Berdasarkan tabel tersebut, apabila dilihat dari Tabel 4.5, pengujian
Skewness dilakukan pada tiap-tiap variabel penelitian. Variabel Pengasuhan
menghasilkan nilai skewness -0,808 dan variabel Stres Orang Tua
menghasilkan nilai skewness 1,267 yang berarti kedua variabel memiliki
nilai statistik Skewness dalam rentang -2 sampai dengan +2. Kemudian
apabila dilihat berdasarkan Tabel 4.6, pengujian Skewness dilakukan dari
hasil nilai residual kedua variabel penelitian yang mana hasil pengujian
berdasarkan nilai residual tersebut mendapatkan nilai statistic skewness
1,306. Hal ini berarti nilai skewness berdasarkan skor residual juga berada
di rentang -2 sampai dengan +2. Sehingga, berdasarkan hasil tersebut dapat

disimpulkan bahwa data terdistribusi secara normal.

3. Uji Linearitas
Uji linearitas dalam suatu penelitian dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui apakah antar variabel baik variabel independen dan variabel
dependen memiliki hubungan yang linear. Selain, data dikatakan linear
apabila memenuhi syarat linearitas dengan memperhatikan nilai
signifikansi (Sig. > 0,05) Adapun hasil uji linearitas dapat dilihat pada
Tabel 4.7.
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Tabel 4. 7 Hasil Uji Linearitas

Variabel ) )
Variabel Dependen Sig. Keterangan
Independen
Pengasuhan Stres Orang Tua 0.543 Linear

Berdasarkan hasil uji linearitas diatas, diperoleh nilai Deviation from
Sig. Linearity sebesar 0,543 > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat

hubungan yang linear antar variabel pengasuhan dan stres orang tua.

4. Uji Analisis Regresi Sederhana
Uji analisis regresi sederhana dilakukan dengan tujuan untuk menguiji
bagaimana hubungan antar kedua variabel penelitian serta mengetahui
bagaimana variabel independen dapat mempengaruhi variabel dependen.

Dasar pengambilan keputusan analisis regresi sederhana mengacu pada dua

cara, yaitu.

1. Membandingkannya dengan nilai signifikansi dengan probabilitas 0,05.
Apabila nilai signifikansi yang dihasilkan < 0,05 maka variabel
pengasuhan dikatakan tidak mempengaruhi variabel stres orang tua.
Namun, apabila nilai signifikansi nya > 0,05, maka variabel
pengasuhan dikatakan memiliki pengaruh terhadap variabel stres orang
tua.

2. Membandingkan nilai thitung dengan traner; apabila thitung > tranel, Maka
variabel pengasuhan dikatakan memiliki pengaruh terhadpa variabel
stres orang tua. Sebaliknya, apabila thiung < twber, Maka variabel
pengasuhan tidak memiliki pengaruh terhadap variabel stres orang tua.

Tabel 4. 8 Hasil Uji Regresi Linear Sederhana

Coefficients?

Unstandardized Coefficients | Standardized Coefficients

Model B | Std. Error | Beta t Sig.
1 (Constant) 61.363| 3,049| 20,129 0,000
Parenting -o,227| 0,060| -0,214 -3,789 0,000
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Dari hasil persamaan tabel diatas, diketahui nilai konstanta sebesar
61,363, sedangkan nilai Pengasuhan (Parenting) sebesar -0,227. Hal ini
memiliki arti yang dapat disimpulkan bahwa 1% nilai pengasuhan maka
nilai partisipasinya bertambah senilai -0,227. Namun, koefisien regresi ini
bersifat negatif, sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa arah pengaruh
pengasuhan terhadap stres orang tua adalah negatif.

Selain itu, apabila pengambilan keputusan regresi dalam analisis
regresi sederhana ini dilihat berdasarkan nilai signifikansinya, didapati hasil
yaitu sebesar 0,000 < 0,05 yang mana hal ini berarti dapat disimpulkan
bahwa pengasuhan memiliki pengaruh terhadap stres orang tua. Sedangkan,
apabila pengambilan keputusan dilihat dari nilai thiung dengan tiabel,
didapatkan bahwa skor thiung bernilai -3,789, dan nilai twner Yang sesuai
dengan jumlah responden pada penelitian ini yaitu 1,968 yang berarti thitung
> tranel. Berdasarkan nilai signifikansi dan perbandingan nilai thiung dengan
tranel, Maka dapat disimpulkan bahwa Pengasuhan berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap stres orang tua serta Hipotesis (H1) pada penelitian ini

diterima.

5. Uji Koefisien Determinasi

Uji koefisien determinasi dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui bagaimana hubungan antar dua variabel dan seberapa besar
sumbangsih variabel X terhadap variabel Y. Dalam pengambilan
keputusannya perlu melihat nilai R2 (R Square) atau biasa disebut dengan
skor koefisien determinasi. Apabila didapati skor R Square cukup tinggi,
maka bisa dikatakan bahwa variabel X juga memiliki sumbangsih yang
cukup besar terhadap variabel Y. Begitupun sebaliknya apabila nilai R
Square memiliki angka yang rendah berarti bisa disimpulkan pula bahwa

variabel X sumbangsih atau pengaruh yang kecil terhadap variabel Y.
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Tabel 4. 9 Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary

Std. Error of the |
Model R R Square = Adjusted R Square Estimate

1 02l4a 0046 0,043 0471821

Berdasarkan hasil tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa nilai korelasi
hubungan (R) sebesar 0,214. Dari tabel tersebut juga diperoleh nilai
RSquare sebesar 0,046. Hal ini dapat disimpulkan bahwa variabel
pengasuhan berpengaruh terhadap stres orang tua yang merupakan
responden pada penelitian ini sebesar 4,6%. Sedangkan untuk sisa
persentase variabel yang dapat menjadi faktor pengaruh terjadinya stres
orang tua adalah sebesar 95,4%. Nilai sisa persentase tersebut adalah faktor
atau prediktor lain diluar kegiatan pengasuhan yang dapat menjadi pemicu
stres orang tua diluar penelitian ini.

6. Uji Korelasi antar Aspek Pengasuhan dan Stres Orang Tua

Selain melakukan uji analisis regresi linear berganda, peneliti juga
melakukan analisis tambahan dengan melakukan uji korelasi setiap aspek
untuk mengetahui korelasi tiap aspek antar variabel dan untuk mengetahui
interkorelasi serta dinamika hubungan aspek-aspek pada tiap variabel.
Hasil dari uji korelasi antar aspek pengasuhan dan stres orang tua dapat
diamati pada Tabel 4.11.

Tabel 4. 10 Hasil Uji Korelasi Aspek Pengasuhan dan Aspek Stres Orang Tua

CORRELATION

PD DC PCI
' ASPEKBP ' -0,124* - 0173%
0,204%*

ASPEKMD 0,003 -0,003 -0,025
'PEMBIASAAN ' -0,151** -0,101 -0,082
'KEBEBASAN TERARAH ' 0,025 0,084 0,043
"MENGASUH TANPA KEKERASAN ' 0,025 0,083 0,051
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Berdasarkan hasil uji korelasi di atas, pengambilan keputusan
korelasi antar aspek didasarkan pada simbol (*). Simbol (*) yang
dimunculkan oleh software statistic yang digunakan adalah penanda
bahwa antar variabel yang dianalisis terdapat korelasi yang signifikan.
Sebaliknya pula apabila hasil analisis tidak terdapat bintang maka antar
variabel tidak terjadi korelasi. Tanda (*) mengartikan korelasi pada
signifikansi 0,01 sedangkan tanda (**) menunjukkan korelasi dengan
signifikansi 0,05. Dalam hal ini diketahui bahwa aspek berpikir positif
(ASPEKBP) dari variabel pengasuhan berkorelasi negatif secara
signifikan terhadap aspek parental distress, difficult child, dan parent-
child dysfunctional interaction dari variabel stres orang tua. Serta aspek
pembiasaan yang berkorelasi negatif dan signifikan terhadap aspek
parental distress.

Aspek yang berkorelasi secara negatif menunjukkan hasil korelasi
yang berlawanan arah, hal ini berarti apabila salah satu aspek memiliki
kondisi yang tinggi, biasanya akan terlihat kondisi aspek yang dikaitkan
memiliki nilai atau kondisi yang rendah. Sehingga dalam hal ini
membuktikan jika terjadi kemampuan terhadap berpikir positif tentang
pendidikan dalam pengasuhan tinggi maka tingkat parental distress,
difficult child, dan parent-child dysfunctional rendah. Dari hasil tersebut,
diartikan bahwa seiring dengan tingginya kemampuan berpikir positif
tentang pendidikan, maka hal itu juga ditandai dengan parental distress
yang meliputi perasaan-perasaan kurang kompeten dalam pengasuhan,
serta kekakuan dalam mengasuh yang rendah. Selain itu juga ketika orang
tua mampu berpikir positif tentang pendidikan anak juga dapat ditandai
dengan segala kemungkinan permasalahan anak serta ketidakberfungsian
interaksi antar anak dan orang tua yang rendah.

Selain itu, apabila terdapat kemampuan orang tua dalam melakukan
pembiasaan perilaku positif yang tinggi dalam pengasuhan, maka hal itu
ditandai dengan rendahnya faktor stres orang tua dari dalam diri orang tua

itu sendiri selama proses pengasuhan. Pembiasaan ini diartikan dengan
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beberapa kemampuan orang tua dalam pengasuhan yang meliputi
kekompakan anggota keluarga dalam menerapkan aturan main untuk anak,
kemampuan orang tua dalam memberi contoh berperilaku positif pada
anak, serta kemampuan orang tua dalam menjaga kesehatan anak dengan

memberikan makanan-makanan yang bergizi.

C. Pembahasan
1. Temuan Penelitian
Brooks menjelaskan bahwa mengasuh anak adalah proses

membesarkan, mendorong, dan mendukung perkembangan fisik,
emosional, sosial, dan kognitif seorang anak hingga dewasa dan sepanjang
masa hidup. Konsep pengasuhan menurut Brooks juga menitikberatkan
bahwa pengasuhan orang tua bukan jalan satu arah dimana orang tua
mengarahkan anak menuju kedewasaan, namun perlu adanya interaksi yang
seimbang diantara orang tua maupun anak karena kedua dapat
mempengaruhi proses dalam pengasuhan (Brooks, 2013). Terlebih lagi
menurut Mahpur dkk (2021) menjelaskan pengasuhan sebagai kemampuan
orang tua melaksanakan tugas memberikan perawatan, bertanggung jawab
memenuhi hak-hak anak, memberikan perhatian penuh terhadap seluruh
proses perkembangan anak. Pemenuhan tugas pengasuhan tersebut dapat
meliputi berpikir positif terhadap pendidikan anak, memberi dorongan,
membiasakan perilaku positif, memberikan kebebasan yang terarah, serta
menerapkan pengasuhan tanpa kekerasan (Mahpur et al., 2021).

Berkaitan dengan stres orang tua dalam pengasuhan, Lazarus dan
Folkman berpendapat bahwa terjadinya stres pada seseorang muncul karena
adanya penilaian negatif terhadap stressor di lingkungannya. Dalam hal ini,
stres orang tua yang terjadi dalam proses pengasuhan dianggap sebagai
suatu bentuk penilaian negatif orang tua terhadap tanggung jawab serta
tuntutan dalam pengasuhan yang dianggap sebagai pemicu (stressor) stres
orang tua ketika menjalani proses pengasuhan kepada anak. Konsep stres
orang tua disini berarti penilaian tiap individu sebagai orang tua terhadap
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stimulus yang mana dalam penelitian ini berupa tanggung jawab
pengasuhan dianggap sebagai suatu hal yang melebihi kemampuan individu
(Lazarus & Folkman, 1984). Berikutnya menurut pandangan Holly stres
orang tua dalam pengasuhan ini adalah suatu bentuk reaksi psikologis yang
dimiliki orang tua saat menjalani proses pengasuhan. Konsep ini
menjelaskan bahwa saat seseorang menjalankan peran sebagai orang tua
seringkali memberikan respon negatif seperti permusuhan dan penolakan
terhadap kewajibannya dalam pengasuhan walaupun di lain sisi stres orang
tua juga dikatakan sebagai merupakan suatu bentuk konsekuensi dari
tuntutan emosional, sosial, maupun tuntutan secara personal yang besar
terkait dengan pengasuhan (Gallagher et al., 2010; Holly et al., 2019).
Namun, Abidin menjelaskan bahwa stres yang terjadi dalam pengasuhan
bukan hanya disebabkan karena peran orang tua yang terlibat dalam
pengasuhan saja namun juga bisa disebabkan karena permasalahan pada
anak serta interaksi orang tua dan anak yang tidak berfungsi dengan baik
(Abidin, 1992).

Pada penelitian ini terdapat temuan bahwasanya pengasuhan
memiliki hubungan yang bernilai negatif secara signifikan terhadap stres
orang tua. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji regresi linier sederhana yaitu
dengan nilai Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai signifikansi sebesar
0,000 < 0,05 dan berkorelasi negatif dengan skor thitung -3,789. Hal ini
dimaksudkan apabila terjadinya peningkatan pengasuhan maka akan diikuti
penurunan pada stres orang tua begitu pula sebaliknya. Selain itu dari hasil
kategorisasi analisis deskriptif diketahui tingkat pengasuhan yang dilakukan
300 responden orang tua yang sedang mengasuh didominasi sebanyak 222
responden termasuk pada kategorisasi sedang. Serta sebanyak 217
responden juga termasuk pada kategorisasi tingkat stres orang tua dengan
kategori sedang.

Dari hasil hipotesis yang ditemukan pada penelitian ini, bahwa
belum ada riset terdahulu yang menjelaskan keterkaitan langsung antara

proses pengasuhan dengan stres sebagai orang tua. Hal ini dimaksudkan
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bahwasanya riset terdahulu lebih memfokuskan hanya pada satu atau dua
hal dari segala dimensi maupun aspek yang ada di dalam pengasuhan dan
dikaitkan dengan adanya stres yang dialami individu sebagai orangtua yang
sedang dalam proses pengasuhan. Namun berdasarkan pemaparan teori dan
hasil temuan pada penelitian ini tetap dapat dijelaskan bahwa apabila
terdapat kemampuan dalam proses pengasuhan yang tinggi, ini terjadi
ketika orang tua mampu secara optimal melaksanakan tugas pengasuhan
dalam hal memberikan perawatan, bertanggung jawab memenuhi hak-hak
anak, memberikan perhatian penuh terhadap seluruh proses perkembangan
anak. Selanjutnya ketika tugas dari proses pengasuhan tersebut optimal,
maka dalam proses pengasuhannya orang tua akan cenderung memiliki
kondisi stres orang tua yang rendah dimana stres orang tua tersebut meliputi
perasaan kurang kompeten dalam diri orang tua, permasalahan pada anak,
serta ketidakberfungsian interaksi orang tua dan anak sebagai pemicu stres

orang tua dalam pengasuhan (Abidin, 1992).

Kontribusi Pengasuhan Terhadap Stres Orang Tua
Berdasarkan hasil penelitian yang menyatakan bahwa terdapat

hubungan antara pengasuhan dengan stres orang tua juga dapat dilihat
melalui nilai R Square pada Tabel 4.9 yang bernilai 4,6% yang diartikan
sebesar nilai itulah variabel pengasuhan berpengaruh terhadap variabel stres
orang tua. Sedangkan sisa persentase yang mempengaruhi stres orang tua
adalah sebesar 95,4% yang dipengaruhi oleh predictor lain yang tidak
diteliti dalam penelitian ini. Nilai R square dalam penelitian ini cenderung
lemah, karena nilai R square yang kuat adalah ketika mencapai angka 0,75
atau 75% (Hair Jr et al., 2014). Namun walaupun nilai R square rendah tidak
meniadakan dimensi-dimensi pendukung variabel independen yang
berkorelasi signifikan menunjukkan kontribusinya terhadap variabel
dependen.

Pada dasarnya memang tingkat stres pada orang tua tidak hanya

dipengaruhi oleh faktor pengasuhan secara umum saja, namun ada pula
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faktor-faktor lain yang menjelaskan secara lebih spesifik kaitannya dengan
stres yang dialami peran orang tua. Beberapa penelitian menunjukkan
bahwa orang tua mengalami kecemasan dan stres ketika anak yang
diasuhnya sakit. Orang tua cenderung akan menunjukkan perasaan cemas
dan stres ketika pertama kali mengetahui kondisi anaknya yang sedang sakit
dan membutuhkan perawatan yang lebih ekstra. Stres yang dialami orang
tua ini juga akan semakin tinggi ketika dalam kondisi tersebut orang tua
kurang mendapatkan dukungan emosi dan sosial dari pihak keluarga
maupun kerabat (Yeni et al., 2014).

Selain menurut penelitian Siti Marwah dkk (2018), menerangkan
faktor penyebab stres orang tua juga dapat diakibatkan oleh faktor usia.
Dalam penelitian tersebut menyatakan bahwa usia orang tua akan
mempengaruhi kematangan orang tua dalam berpikir dan bertindak
menanggapi perawatan anaknya selama mengasuh. Selain itu, hal tersebut
sejalan apabila ketika anak memiliki masalah, kematangan orang tua dalam
mengasuh akan membentuk suatu mekanisme koping yang bersifat positif
dalam menanggapi setiap permasalahan dan perawatan anak.

Berpacu pada Tabel 4.11, ditemukan adanya hubungan aspek
berpikir positif tentang pendidikan selama pengasuhan terhadap parental
distress, difficult child, dan parent-child dysfunctional interaction dalam
stres orang tua. Dalam hal ini ketika orang tua mampu berpikir positif
tentang pendidikan, disaat itu pula orang tua mampu mengusahakan yang
terbaik bagi anaknya yang menempuh pendidikan serta menjalin hubungan
yang baik dengan sekolah anak. . Ketika hal tersebut dapat dilakukan, orang
tua cenderung akan lebih merasa kompeten dalam pengasuhan, serta mampu
berinteraksi dengan anak dan mengkomunikasikan segala hal yang orang
tua tau melalui keterhubungannya dengan tempat anak bersekolah.
Sehingga hal tersebut akan meminimalisir kemungkinan permasalahan pada
anak, seperti contohnya masalah perilaku anak. Pernyataan ini sesuai
dengan konsep mengenai stres orang tua dalam pengasuhan karena adanya

faktor kurang kompeten dari orang tua (parental distress), permasalahan
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pada anak baik perilaku, kesehatan fisik maupun psikis (difficult child),
serta ketidakberfungsian interaksi orang tua dan anak yang berkaitan dengan
penerimaan dan kelekatan (parent-child dysfunctional interaction) (Abidin,
1992).

Temuan tersebut sejalan dengan penelitian Mei-Ju dkk (2014) dan
Arabbadvi dkk (2023) yang menjelaskan pentingnya pendidikan terutama
pendidikan karakter bagi anak usia dini yang diintegrasikan ke dalam
kehidupan sehari-hari dan disimpulkan hasilnya bahwa pendidikan karakter
dapat memperdalam ikatan antara orang tua dan anak, serta berpengaruh
signifikan terhadap penanaman karakter anak prasekolah. Hasil penelitian
tersebut dapat diartikan bahwa kontribusi orang tua terhadap
kemampuannya berpikir positif dan menyadari pentingnya pendidikan pada
anak terutama pada pendidikan karakter itu akan meningkatkan
keberfungsian orang tua dalam proses pengasuhan yang dapat
memperdalam hubungan orang tua dan anak. Selain itu dengan pendidikan,
anak akan terbentuk karakter yang lebih baik sehingga dapat meminimalisir
permasalahan anak terutama pada masalah perilaku sebagai salah satu
pemicu stres orang tua dalam pengasuhan (Arabbadvi et al., 2023; Mei-Ju
etal., 2014).

Selain itu juga terdapat hubungan yang signifikan dari aspek
pembiasaan sebagai aspek pendukung pengasuhan terhadap aspek parental
distress. Pembiasaan ini diartikan dengan beberapa kemampuan orang tua
dalam menyediakan lingkungan rumah yang suportif, menerapkan
keteladanan, serta pembiasaan perilaku sehat yang meliputi kekompakan
anggota keluarga dalam menerapkan aturan main untuk anak, kemampuan
orang tua dalam memberi contoh berperilaku positif pada anak, serta
kemampuan orang tua dalam menjaga kesehatan anak dengan memberikan
makanan-makanan yang bergizi. Hal ini sejalan dengan penelitian
Rahmawati (2020) yang mengemukakan bahwa pembiasaan merupakan
cara praktis dalam proses pembentukan dan persiapan anak dalam

pembentukan karakter yang nantinya akan menurunkan masalah perilaku
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anak sehingga dapat meminimalisir stres orang tua. Selain itu, Sari &
Andayani (2021) melakukan penelitian serupa dengan hasil yang dijelaskan
bahwa adanya perubahan praktik pengasuhan yang meliputi keterlibatan,
pemantauan, serta pembiasaan perilaku positif dapat menurunkan stres
orang tua dalam pengasuhan.

Berdasarkan hasil analisis item dominan dari data penelitian ini
dapat dijelaskan bahwa orang tua yang berada pada kategori sedang dalam
pengasuhan artinya adalah orang tua yang lebih dominan pada kemampuan
memberi dorongan dengan pembiasaan. Namun lebih condong optimal pada
aspek memberi dorongan berupa bentuk kerja keras dan ketelatenan.
Sebagai contoh, para orang tua maksimal dalam memperjuangkan cita-cita
anak dan kemauan untuk belajar mengasuh tanpa putus asa. Kemudian
untuk orang tua yang masuk dalam kategori tinggi dapat dijelaskan sama
halnya dengan orang tua pada kategori sedang yang mana orang tua pada
penelitian ini dalam pengasuhannya condong dan maksimal dalam aspek
memberi dorongan, namun didorong dengan adanya kepedulian berupa
berpikir positif tentang pendidikan anak dengan adanya usaha yang terus
menerus dilakukan selama anak sekolah.

Selain itu, hasil tingkat stres orang tua berdasarkan analisis item
dominan pada penelitian ini dapat dijelaskan bahwa orang tua yang berada
pada kategori sedang dalam stres orang tua adalah orang tua yang
mengalami stres ketika mengasuh yang banyak disebabkan oleh aspek-
aspek parent-child dysfunctional interaction dan parental distress. Namun
aspek parent-child dysfunctional interaction lebih banyak menjadi
penyebab stres orang tua. Sebagai contoh ketidakberfungsian interaksi
orang tua dan anak dalam bentuk perasaan jengkel atas hal-hal yang
dilakukan oleh anak dan perasaan belum bisa menjadi orang tua yang baik
bagi anak. Kemudian untuk orang tua yang masuk dalam kategori tinggi
dapat dijelaskan sama halnya dengan orang tua yang masuk pada kategori
sedang yang mana orang tua yang mengalami stres dalam pengasuhan tidak

hanya disebabkan oleh aspek parent-child dysfunctional interaction, namun
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juga aspek parental distress dan difficult child. Sebagai contoh karena
adanya perasaan belum bisa menangani permasalahan mengenai anak

dengan baik serta kesulitan anak untuk makan dan tidur tepat waktu.

Implikasi
Penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan antara proses

pengasuhan dengan stres yang terjadi pada orang tua. Stres yang terjadi
dalam pengasuhan biasanya karena adanya perilaku pengasuhan dengan
kekerasan serta kurangnya kekonsistenan orang tua dalam mengasuh anak
(Deckard, 2004). Selain itu, orang tua yang mengalami stres ketika
mengasuh anak lebih tinggi ketika anak-anak mereka masih kecil terus
menunjukkan tingkat stres ini selama beberapa bulan dan tahun kemudian.
Hal ini sejalan dengan dengan konsep menurut Abidin ketika stres orang tua
terjadi karena faktor dimensi Child atau anak yang diasuh. Lebih lanjut,
stres dalam pengasuhan anak dapat dikaitkan dengan buruknya fungsi emosi
dan perilaku pada anak. Misalnya, penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa orang tua yang mengalami tingkat stres yang lebih tinggi lebih
mungkin menghadapi masalah internalisasi dan eksternalisasi pada anak-
anak mereka (Puff & Renk, 2014). Pernyataan penelitian tersebut juga
sejalan dengan dimensi pendukung terjadinya stres orang tua karena adanya
masalah internal orang tua dan anak dengan bentuk ketidakberfungsian
interaksi.

Lazarus (1993) menjelaskan model stres klasik yang menguraikan
pengalaman stres. Model stres ini dibagi kedalam empat bagian diantaranya
the agent of stress, the appraisal of stress, coping mechanism, dan the stress
reaction (Lazarus, 1993). Dari model stres menurut Lazarus tersebut akan
diintegrasikan ke dalam stres orang tua dalam pengasuhan yang teruji dalam
penelitian ini. Agent of stress dapat berupa apapun yang dianggap orang tua
sebagai tuntutan yang sulit dipenuhi. Misalnya dalam penelitian ini sebagai
difficult child berupa masalah yang terjadi pada anak berupa faktor
Kesehatan seperti memiliki anak berkebutuhan khusus (Ammari et al.,
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2014) atau penyakit kronis (Law et al., 2019). Appraisal of stress
merupakan penilaian orang tua terhadap peristiwa pemicu stres yang mana
dalam hal ini terdapat pada proses pengasuhan. Penilaian orang tua terhadap
peristiwa stres sangat bervariasi, bergantung pada variabel di lingkungan
dan di dalam diri orang tersebut yang mana penilaian tersebut dapat berupa
dalam rentang positif maupun negatif. Seperti pernyataan dalam skala stres
orang tua yang berbunyi “ada perilaku anak yang membuat saya (orang tua)
merasa jengkel”. Apabila kondisi tersebut dinilai secara positif mungkin
orang tua akan menginterpretasikan pemicu stres tersebut dengan
pernyataan “mungkin anak saya berperilaku demikian karena dia lelah”
(Sarah et al., 2015).

Selanjutnya, penilaian  stres  mempengaruhi  mekanisme
penanggulangan yang akan digunakan orang tua. Menilai suatu keadaan
sebagai sesuatu yang dapat ditoleransi dapat mendorong terjadinya
penanggulangan yang adaptif, sementara menilai suatu situasi sebagai
sesuatu yang berlebihan dapat menyebabkan terjadinya penanggulangan
yang maladaptif. Orang tua memiliki serangkaian mekanisme koping
adaptif dan maladaptif. Contoh mekanisme koping adaptif meliputi
pemecahan masalah, pengaturan emosi, dan pencarian dukungan sosial.
Contoh mekanisme koping yang maladaptif adalah dengan menghindari
sumber stres (misalnya melalui penyalahgunaan obat-obatan terlarang), atau
melakukan disosiasi sedemikian rupa sehingga menimbulkan stres lebih
lanjut misalnya, meninggalkan situasi anak di mana bimbingan orang tua
diperlukan (Sarah et al., 2015). Dalam hal ini seperti minimnya interaksi
antar orang tua dan anak ataupun adanya tindakan pengasuhan dengan
kekerasan.

Model stres yang terakhir menurut Lazarus yaitu reaksi stres, adalah
apa yang dirasakan seseorang dan bagaimana orang tersebut bertindak
sebagai respons terhadap peristiwa stres tersebut. Reaksi stres adalah tempat
penerapan perilaku koping. Respons perilaku terhadap stres dapat berkisar

dari menarik napas dalam-dalam, mengambil jeda sejenak dari suatu situasi,
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berteriak, menggunakan agresi fisik, menggunakan zat, dan lain-lain.
Perilaku yang ditunjukkan seseorang sebagai respons terhadap stres
berdampak pada perasaannya baik pada saat itu maupun di masa depan.
masa depan. Misalnya, strategi koping adaptif dapat menghasilkan reaksi
emosional positif dan menurunkan tekanan darah , sementara beberapa
strategi koping maladaptif dikaitkan dengan sakit kepala dan peningkatan
penggunaan narkoba . Reaksi stres tidak hanya berdampak pada cara orang
tua bertindak dan merasakan suatu situasi, namun juga dapat berdampak
lebih jauh pada kehidupan orang tua.

Berdasarkan pemaparan diatas, sehingga peneliti dapat
merekomendasikan mengenai hasil penelitian bahwa para orang tua yang
mampu meningkatkan aspek-aspek yang berkontribusi terhadap
pengasuhan yang optimal tentu akan menurunkan kemungkinan terjadinya
stres orang tua ketika mengasuh. Dalam hal ini peningkatan pada
kemampuan berpikir positif terhadap Pendidikan anak, menerapkan
pembiasaan perilaku yang positif, memberikan kebebasan yang terarah,
mampu memberi dorongan pada anak atas tumbuh kembangnya, serta
meningkatkan bentuk pengasuhan tanpa kekerasan. Namun, apabila dalam
tanggung jawabnya pada pengasuhan para orang tua masih mengalami stres,
hal ini dapat diimplementasikan melalui bagaimana cara orang tua dalam
mempersepsikan pemicu stres serta bagaimana orang tua mau dan mampu
memilih respon dan koping terhadap pengalaman stres sebagai orang tua

yang sedang mengasuh anak.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data mengenai penelitian tentang hubungan antara

pengasuhan dengan stres orang tua pada orang tua sesuai dengan kriteria yang

telah disebutkan pada penelitian ini, maka dapat diambil kesimpulan:

1.

Berdasarkan hasil analisis data dengan analisis data deskriptif diperoleh
bahwa tingkat pengasuhan pada orang tua yang sedang mengasuh anak
usia 4-12 yang bertempat tinggal di wilayah Malang berada pada kategori
sedang. Hal ini ditunjukkan dengan data analisis item dominan bahwa
orang tua dengan tingkat pengasuhan sedang ini dominan condong dalam
kemampuan aspek memberi dorongan dengan pembiasaan pada proses
pengasuhannya.

Tingkat stres orang tua pada orang tua yang sedang mengasuh anak usia
4-12 yang bertempat tinggal di wilayah Malang berada pada kategori
sedang dengan hasil uji analisis data deskriptif. Hal ini juga ditunjukkan
dengan hasil analisis item dominan bahwa orang tua yang mengalami stres
dalam pengasuhan pada penelitian dominan dipengaruhi oleh aspek
parent-child dysfunctional interaction. Artinya stres orang tua dalam
pengasuhan yang dialami responden dalam Kkategori sedang pada
penelitian ini lebih banyaknya dipengaruhi karena ketidakberfungsian
interaksi yang terjadi antara orang tua dan anak.

Hubungan antara pengasuhan dengan stres sebagai orang tua, hasil uji
hipotesis menggunakan analisis regresi linier sederhana menunjukkan
hubungan signifikan negatif. Dapat diartikan bahwa kedua variabel
memiliki arah hubungan yang berlawanan arah. Sehingga apabila terdapat
kemampuan pengasuhan yang tinggi pada orang tua, maka kecenderungan
stres sebagai orang tua dalam mengasuh anak akan rendah. Begitu pula
sebaliknya apabila kemampuan pengasuhan nya rendah stres orang tua

dalam proses mengasuh anak cenderung tinggi..
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, hasil yang dipaparkan tetaplah memerlukan
tindak lanjut dari hasil hubungan pengasuhan dengan stres sebagai orang tua
agar implikasi hubungan keduanya semakin jelas. Sehingga dari hasil tersebut
memerlukan perhatian dari berbagai pihak, diantaranya:
1. Subjek:

Orang tua yang sedang mengasuh anak dan memiliki Kriteria yang
sesuai dengan penelitian ini, diharapkan mampu meningkatkan
keterampilan serta kemampuan yang dimiliki dalam pengasuhan yang
dapat meminimalisir terjadinya stres orang tua. Dalam hal ini subjek dapat
meningkatkan kemampuan berpikir positif terhadap pendidikan anak,
melakukan kebebasan yang tetap terarah, terlibat dalam pembiasaan
perilaku yang positif dalam pengasuhan yang dapat dicontoh oleh anak,
memberi dorongan, serta melakukan pengasuhan tanpa kekerasan. Selain
itu juga perlu didukung dengan perubahan dalam interaksi orang tua dan
anak kearah yang lebih baik.

2. Bagi peneliti selanjutnya:

Bagi peneliti selanjutnya hendaknya mampu mengebangkan
pengetahuan tentang pengasuhan dan stres orang tua dalam ruang lingkup
yang lebih luas, seperti mengkaji dan menguji apakah ada faktor-faktor
lain dalam pengasuhan serta faktor-faktor lain pemicu stres orang tua yang
tidak diuji dalam penelitian ini. Seperti contohnya variabel-variabel terkait
dukungan sosial, kondisi ekonomi, kenakalan anak, hingga masalah
komunikasi antara orang tua dan anak yang dapat diteliti kembali terhadap
variabel stres orang tua dengan berpacu pada kondisi lingkungan atau pada
daerah dan budaya yang berbeda.

Peneliti juga menyarankan bagi peneliti selanjutnya untuk dapat
melakukan penelitian dengan menguji kondisi stres orang tua berdasarkan
penerapan jenis pola asuh yang berbeda. Seperti yang disebutkan oleh

Hurlock yang mengemukakan jenis-jenis pola asuh otoriter, pola asuh
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demokratis, dan pola asuh permisif. Sehingga diharapkan dapat menjadi
pembanding serta memperluas jangkauan latar belakang penelitian dari

pengasuhan dan stres orang tua.

C. Keterbatasan Penelitian
Dalam melakukan penelitian ini, peneliti masih memiliki kekurangan dalam

keterbatasan penyusunan penelitian, yaitu :

1. Kriteria responden yang cukup kompleks dengan jumlah yang cukup
banyak serta kurangnya pemahaman peneliti terhadap wilayah dimana
responden akan diambil sehingga memerlukan waktu cukup lama dalam
pengambilan data responden.

2. Kurangnya pemahaman peneliti dalam melakukan analisis data penelitian

sehingga mengalami revisi dalam hasil olah data beberapa kali.
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Lampiran 2 : Item Skala Penelitian

A. Pengasuhan
Semakin tinggi jalur pendidikan anak, saya memastikan bermanfaat untuk masa
depan lebih beruntung
(1) Sangat tidak sesuai Sangat Sesuai (7)

O o—-= o—=O o—oO

Ada usaha yang terus menerus saya lakukan selama anak sekolah

(1) Sangat tidak sesuai Sangat Sesuai (7)

oO—O0—"7C0C—""-C—"0—0O—=0

Hubungan saya dengan sekolah anak saya sudah maksimal
(1) Sangat tidak sesuai Sangat Sesuai (7)

O o—-= o—=O o—oO

Saya tahu apapun cita-cita anak, itulah yang terbaik

(1) Sangat tidak sesuai Sangat Sesuai (7)
O O O O O O O

Keterbatasan saya, tidak menyurutkan memerjuangkan cita-cita anak

O o—-= o—=O o—oO

Meski mengalami kesulitan, saya tetap belajar mengasuh tanpa putus asa

(1) Sangat tidak sesuai Sangat Sesuai (7)

O o—-= o—=O o—oO

Saya menyediakan kebutuhan lebih beragam pada anak

(1) Sangat tidak sesuai Sangat Sesuai (7)
O o—-C o—=C Oo—O

Kalau sudah menjengkelkan, anak perlu ditegasi dengan keras

(1) Sangat tidak sesuai Sangat Sesuai (7)
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oO—O0—"7C0C—""-C—"0—0O—=0

Seluruh anggota keluarga kompak mengikuti aturan main untuk anak

(1) Sangat tidak sesuai Sangat Sesuai (7)

oO—O0—"7C0C—""-C—"0—0O—=0

Saya mampu menjadi contoh bagi anak-anak saya untuk terbiasa berperilaku

positif
(1) Sangat tidak sesuai Sangat Sesuai (7)
O O O O O O @)

Anak terjaga kesehatan fisiknya didukung ketersediaan makanan bergizi

seimbang
(1) Sangat tidak sesuai Sangat Sesuai (7)
O O O O O O O

Saya mempunyai kesempatan bermusyawarah dengan anak

(1) Sangat tidak sesuai Sangat Sesuai (7)
O O O O O O O

Anak yang dipaksa dengan tegas agar disiplin ketat

(1) Sangat tidak sesuai Sangat Sesuai (7)

O O O O O O O
Mengekang anak tidak terus bermain merupakan jalan terbaik untuk berkembang

lebih terjamin

(1) Sangat tidak sesuai Sangat Sesuai (7)
O o—-C o—=C Oo—O

Mengarahkan secara luwes dibutuhkan sebagai jalan sukses anak
(1) Sangat tidak sesuai Sangat Sesuai (7)

O o—-= o—=O o—oO

Saya harus marah jika anak menentang kemauan orang tua
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(1) Sangat tidak sesuai Sangat Sesuai (7)

oO—O0—"FC0C—""-0C—"0—0O—=0

Anak diberi kesempatan menentukan keputusan sendiri ketika berperilaku

menyimpang
(1) Sangat tidak sesuai Sangat Sesuai (7)
O o—-C O O O @)

Memukul anak dibutuhkan sebagai salah satu efek jera ketika menentang dan

menyimpang dari kelaziman

(1) Sangat tidak sesuai Sangat Sesuai (7)
O O O O O O O

Saya dapat bertindak luwes agar anak senang hatinya

(1) Sangat tidak sesuai Sangat Sesuai (7)
O o—-C o—=C Oo—oO

Penting bagi saya mengajak orang tua untuk luwes mengasuh anak

(1) Sangat tidak sesuai Sangat Sesuai (7)

oO—O0—"7C0C—""-C—"0—0O—=0
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B. Stres Orang Tua
Terdapat 4 pilihan jawaban dengan keterangan :
1 = Sangat Tidak Setuju
2 = Tidak Setuju
3 = Setuju
4 = Sangat Setuju

Pilihan Jawaban
No Pernyataan

1 2 3

1 | Saya merasa belum bisa menangani
permasalahan mengenai anak saya dengan
baik

2 Saya merasa terbebani dengan tanggung

jawab saya sebagai orang tua

3 | Sejak memiliki anak, saya merasa bahwa
saya hampir tidak pernah bisa melakukan

hobi saya seperti dulu

4 Saya merasa sedih karena uang saya lebih
banyak dipergunakan untuk memenuhi
kebutuhan anak dari pada kebutuhan saya

sendiri

5 Kehadiran anak telah membuat beberapa

masalah antara saya dan pasangan saya

6 Sejak mempunyai anak, saya merasa
kesepian karena tidak bisa pergi berkumpul

dengan teman-teman saya

73



7 Ketika pergi ke tempat ramai, saya tidak
menikmatinya karena terfokus pada anak
saya

8 Setelah memiliki anak, saya merasa bahwa
diri saya tidak semenarik diri saya yang dulu

9 | Anak saya jarang melakukan hal-hal yang
membuat saya merasa senang

10 | Saya merasa bahwa anak saya tidak
menyukai saya dan tidak ingin saya akrab
dengannya

11 | Anak saya jarang menunjukkan senyumnya
di depan saya

12 | Saya merasa bahwa anak saya tidak
menghargai perhatian serta kasih sayang
yang telah saya berikan

13 | Ketika bermain, anak saya terlihat jarang
tertawa

14 | Anak saya lebih lambat dalam belajar
dibandingkan dengan anak lainnya

15 | Anak saya tidak terlihat ceria seperti anak-
anak lainnya

16 | Anak saya jarang melakukan sesuatu sesuai
dengan yang saya harapkan

17 | Anak saya membutuhkan waktu lama untuk

beradaptasi dengan lingkungan barunya
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18 | Saya merasa belum bisa menjadi orang tua
yang baik bagi anak saya

19 | Saya berharap memilki perasaan dekat dan
hangat dengan anak, tetapi saya tidak dapat
melakukannya

20 | Kadang anak saya melakukan hal-hal yang
membuat saya merasa jengkel

21 | Saya merasa bahwa anak saya lebih cengeng
dibandingkan dengan anak lainnya

22 | Anak saya sudah terlihat murung sejak
bangun tidur

23 | Saya merasa bahwa anak saya labil dan
mudah marah

24 | Anak saya melakukan hal-hal yang
membuat saya benar-benar merasa sulit

25 | Anak saya akan mengamuk jika hal yang
diinginkannya tidak terpenuhi

26 | Anak saya mudah marah sekalipun pada hal-
hal kecil

27 | Anak saya sulit untuk diminta tidur siang
dan makan tepat waktu

28 | Saya merasa bahwa anak saya sulit
mematuhi perintah yang saya berikan

29 | Saya mengingat berapa kali anak telah

menyusahkan saya
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30

Anak saya melakukan hal yang membuat

saya merasa terganggu

31

Anak saya ternyata jauh lebih nakal dari
yang saya pikirkan

32

Saya merasa bahwa anak saya lebih banyak

menuntut dibandingkan dengan anak lainnya
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Lampiran 3 : Uji Validitas Variabel X (Pengasuhan)
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Lampiran 4 : Uji Validitas Variabel Y (Stres Orang Tua)
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Lampiran 5 : Uji Reliabilitas
A. Pengasuhan

Reliability
Statistics
Cronbach's N of

Alpha Items
0.764 20

B. Stres Orang Tua

Reliability
Statistics
Cronbach's N of

Alpha Items
0.925 32

Lampiran 6 : Hasil Uji Normalitas Skewness

N Mean Std. Deviation Skewness
Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error
Parenting 300 50.00000 9.132252 -.808 141
Parental Stress 300 50.00000 9.681049 1.267 141
Valid N (listwise) 300
Lampiran 7 : Hasil Uji Linearitas
ANOVA Table
Sig.
Parental Stress * Parenting ~ Between Groups (Combined) 494
Linearity .002
Deviation from 543

Linearity
Within Groups

Total
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Lampiran 8 : Uji Hipotesis

A. Uji Analisis Regresi Linier Sederhana

Model Summary

Std. Error
Mod R Adjusted R of the
el R Square Square Estimate
1 2142 046 043 9.471821
ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regres 1287.90 1 128790 143 .000P
sion 3 3 55
Residu 26735.1 298 89.715
al 86
Total 28023.0 299
89

a. Dependent Variable: Parental Stress
b. Predictors: (Constant), Parenting
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A. Uji Korelasi Antar Aspek

Correlations

ASPEKBP | ASPEKMD | PEMBIASA | KebebasanT | Mengasuh PD DC PCI

ASPEKBP Pearson 1 450" .392" .235" .196™ -.124" -.204" -.173"

Correlation

Sig. (2- 0.000 0.000 0.000 0.001 0.032 0.000 0.003

tailed)

N 300 300 300 300 300 300 300 300
ASPEKMD Pearson 450" 1 A37" .388" 342" -0.003 -0.003 -0.025

Correlation

Sig. (2- 0.000 0.000 0.000 0.000 0.952 0.964 0.669

tailed)

N 300 300 300 300 300 300 300 300
PEMBIASA Pearson .392" A37" 1 .236" 211" -.151" -0.101 -0.082

Correlation

Sig. (2- 0.000 0.000 0.000 0.000 0.009 0.080 0.155

tailed)

N 300 300 300 300 300 300 300 300
KebebasanT Pearson 235" .388" .236" 1 476" 0.025 0.084 0.043

Correlation

Sig. (2- 0.000 0.000 0.000 0.000 0.664 0.149 0.462

tailed)

N 300 300 300 300 300 300 300 300
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Pearson
Correlation

Mengasuh

Sig. (2-
tailed)
N

PD Pearson
Correlation

Sig. (2-
tailed)

N

DC Pearson
Correlation

Sig. (2-
tailed)

N

PCI Pearson
Correlation

Sig. (2-
tailed)

N

196"

0.001

300
124"

0.032

300
-.204"

0.000

300
-173"

0.003

300

.342™

0.000

300
-0.003

0.952

300
-0.003

0.964

300
-0.025

0.669

300

211"

0.000

300
-.151"

0.009

300
-0.101

0.080

300
-0.082

0.155

300

476"

0.000

300
0.025

0.664

300
0.084

0.149

300
0.043

0.462

300

300
0.025

0.661

300
0.083

0.153

300
0.051

0.380

300

0.025

0.661

300

300
591"

0.000

300
.669™

0.000

300

0.083

0.153

300
591"

0.000

300

300
T77

0.000

300

0.051

0.380

300
669"

0.000

300
T77

0.000

300

300

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Lampiran 9 : Data Penelitian Variabel Pengasuhan (X)

Kategorisasi

TINGGI
TINGGI
TINGGI
TINGGI
TINGGI
TINGGI
TINGGI
TINGGI
TINGGI
TINGGI
TINGGI
TINGGI
TINGGI
TINGGI
TINGGI
TINGGI
TINGGI
TINGGI
TINGGI
TINGGI
TINGGI
TINGGI
TINGGI
TINGGI
TINGGI
TINGGI

T Score

60.35
60.70

63.26

60.35

60.35
59.72

61.09
63.26

59.83
60.55
61.11

62.80
63.26

61.33
59.80
59.99

60.11

61.16

63.26

60.05
62.70
59.58

63.26

61.12

63.26

60.35

Skor

Total

110
130
140
110
120
107
128
140
107
130
127
134
140
122
124
121
124
124
140
119
127
122
140
121
140
110

X

20

X

19

18

17

16

15

14

13

12

X

11

X

10

X9

X8

X7

X3 | X4 | X5 | X6

X2

X1
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37.12
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26.39
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107
93
98
94

104
106
104
93
86

102
92

102
91

98



Lampiran 10 : Data Penelitian Variabel Stres Orang Tua (Y)
YIY[Y[Y|Y[Y[Y|Y[Y|Y[Y[Y|Y[Y|Y[Y[Y|Y|Y|Y|Y|Y|Y]Skor| T |Kat
1112|222 f1f1|1|2]|2|2]|2|2|2|2|2|2|2|3]|3]3] Total | Score | ego
0|1|2|3|4|5|6|7|8|9|0|1|2|3|4|5[6|7|8|9]|0]|1]2 risa
Sl
112123224133 |1[3[|3|2[2|3[3[3|3[2]|2]| 70 |6364|TIN
GG
[
1122212222232 |1]2]|2|2]2|3|2|1|2]|2]|2| 64 |6136|TIN
GG
[
4 (3|3 (4|11 ]1[3[3[3|2|2|3|3|2[4[4[4][4[3[3]|4|4| 97 |9224|TIN
GG
[
2123|222 |3|24]2[4]2|2|3|3|3|3[3[3[2[3[3]|2| 78 |7277|TIN
GG
[
112122222 |3|4|3[2]2]2]|2|2|1|3|2|2|2]2|1]| 67 |6155]TIN
GG
[
2221|212 |1{4|3[3|2(2|3|2[3[3|3[3|2[2]2|2] 70 |6560]TIN
GG
[
2122222222222 (2|2|2|2|2|2|2|2|2|2|2]| 64 |6325]|TIN
GG
[
212122 |2|2(3|2|3[3(3[2|2|2|2|3|3[3[3[3[3[|2|2| 77 |7191|TIN
GG
[
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SE
DA
NG
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53

47.91

SE
DA
NG

49

47.40

SE
DA
NG

41

42.04

SE
DA
NG

51

51.50

SE
DA
NG

52

48.70

SE
DA
NG

52

51.23

SE
DA
NG

49

48.54

SE
DA
NG

58

57.65

SE
DA
NG

41

42.10

SE
DA
NG

51

51.09

SE
DA
NG
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54

55.79

SE
DA
NG

53

53.33

SE
DA
NG

55

54.93

SE
DA
NG

45

46.27

SE
DA
NG

45

44.00

SE
DA
NG

39

40.53

SE
DA
NG

49

50.82

SE
DA
NG

43

43.58

SE
DA
NG

60

58.04

SE
DA
NG

48

46.31

SE
DA
NG
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34

39.51

SE
DA
NG

55

54.81

SE
DA
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45

44.46

SE
DA
NG

48

48.59

SE
DA
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58

54.89
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DA
NG
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39.10
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33
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ND
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35

39.40
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AH

34

38.31
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38.70
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32
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AH
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38.39
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39.12
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37.56
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34

38.34
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32

37.56
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33

37.94
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34

38.37
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32

37.56
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36

39.06
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34

38.14
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35

38.78
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AH

32

37.56
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36

39.27
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35

38.92
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AH
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34

38.48
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34

38.37
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33

37.97
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AH

34

38.34
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32

37.56
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34

38.72
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35

38.79
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34

38.72
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ND
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34

38.26
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ND
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34

39.07
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ND
AH
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36

39.05
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AH

36

38.99

RE
ND
AH
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Lampiran 11 : Hasil Jumlah Total

Jawaban Item Dominan Variabel

Pengasuhan

Kategori Sedang

No Item Jumlah

Item 6 1524
Item 5 1477
Item 11 1466
Item 2 1465
Item 12 1462
Iltem 1 1423
Item 15 1402
Item 4 1396
Item 10 1380
Item 20 1363
Item 7 1356
Item 3 1325
Item 19 1256
Item 9 1211
Item 8 1079
Item 13 984
Item 16 794
Item 14 743
Iltem 17 648
Item 18 619
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Kategori Tinggi

No Item Jumlah

Item 2 294
Item 5 294
Item 6 294
Item 15 294
Item 12 293
Item 20 293
Item 1 292
Item 4 291
Item 10 291
Item 11 291
Item 3 290
Item 7 288
Item 9 285
Item 19 283
Item 8 267
Item 13 219
Item 14 202
Item 16 190
Item 17 151
Item 18 142




Lampiran 12 : Hasil Jumlah Total
Jawaban Item Dominan Variabel

Stres Orang Tua

Kategori Sedang

No Item Jumlah

Item 20 563
Item 18 521
Item 1 493
Item 27 468
Item 23 395
Item 17 378
Item 28 377
Item 25 375
Item 19 374
Item 3 368
Item 7 366
Item 8 366
Item 21 365
Item 26 356
Item 16 346
Item 14 304
Item 24 294
Item 30 291
Item 22 287
Item 32 282
Item 29 281
Item 9 280
Item 6 269
Item 31 267
Item 5 264
Item 15 264
Item 2 258
Item 4 253
Item 13 248
Item 12 243
Item 11 239
Item 10 236
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Kategori Tinggi

Skor Total

No Item Item

Item 20 137
Item 27 131
Item 1 129
Item 18 129
Item 3 120
Item 25 118
Item 23 117
Item 7 115
Item 28 115
Item 26 113
Item 19 112
Item 8 111
Item 21 109
Item 30 102
Item 17 101
Item 24 101
Item 16 100
Item 31 100
Item 32 94
Item 6 93
Item 22 93
Item 9 90
Item 12 90
Item 11 88
Item 14 88
Item 15 88
Item 5 84
Item 29 84
Item 13 83
Item 2 79
Item 4 77
Item 10 77




